


Sahabat  terkasih dalam Yesus Kristus,
Sungguh, sangat membahagiakan bahwa kami - 

Merasul kembali hadir menjumpai Anda. Kebahagiaan 
ini semakin sempurna, mengingat edisi kedua ini seka-
ligus merupakan edisi Paskah tahun 2014. Peristiwa 
Paskah menjadi sangat spesial karena kita telah ber-
hasil menyalibkan dosa-dosa masa lalu dan bangkit 
bersama Kristus untuk menjalani hidup dengan cara 
baru sesuai ajaranNya.

Banyak kegiatan dan peristiwa yang terjadi  
dalam Paroki kita selama ini, terhitung dari Merasul 
edisi pertama hingga kedua. Namun, sesuai dengan 
Arah Dasar KAJ, dimana tahun 2014 adalah Tahun 
Pelayanan dan Tema APP 2014 ialah DIPILIH UNTUK 
MELAYANI, maka pada edisi ini kami memfokuskan 
pada berita / kisah yang bernafaskan Pelayanan.    

Salah satu ajaranYesus yang sangat berkesan di 
hati penulis adalah Perumpamaan Tentang Talenta 
(Mat 25 :14-30). Tiga orang hamba diberi talenta yang 
jumlahnya berbeda-beda sebelum tuannya pergi. 
Hamba pertama dan kedua berhasil melipatganda-
kan talentanya. Hal ini menyenangkan hati tuannya 
dan disebutnya sebagai “hamba yang baik dan setia” 
karena telah setia pada dalam perkara-perkara kecil. 
“Upah/imbalan” ialah “masuk dan turut dalam keba-
hagiaan tuannya”. Hal yang mungkin tidak disangka 
oleh hamba-hamba itu ialah mereka diberi keper-
cayaan yang lebih besar  (Mat 25:21,23). Sebaliknya, 
hamba yang ketiga justru memendam / menyembu-
nyikan talentanya, sehingga sama sekali tidak berkem-
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bang. Hal ini membuat majikannya marah, disebutnya 
sebagai “hamba yang jahat dan malas” dan talenta 
yang ada padanya diambil (Mat 25:26-28)

Kita semua adalah anak-anak Allah yang telah 
dibekali beragam kebisaan/bakat yang disebut seba-
gai talenta dalam perumpamaan di atas.  Maka baiklah 
kita meniru hamba pertama dan kedua,  bekerja dan 
melayani sesama umat  Allah dengan bekal talenta 
dimiliki, tanpa memandang agama, ras, golongan dll. 
Tujuannya adalah agar orang  yang kita layani semakin 
berkembang, niscaya talenta yang ada di dalam diri 
kita juga akan turut berkembang.

Pembaca yang terkasih, dengan rendah hati  kami 
mengajak kita berjalan bersama-sama untuk mengem-
bangkan  Paroki  tercinta.  Saling  mengisi  dengan 
memberikan apa yang bisa diberikan, entah itu 
waktu, tenaga, ide atau materi.  Mari kita semua saling 
bergandengan tangan, berdampingan dan melayani  
dalam membangun Gereja Allah.  

Marilah berperan sekarang, saat ini! Mulai dari 
keluarga yang kita cintai, lingkungan tempat tinggal 
kita dengan mengambil peran sekecil apapun,  tentu 
sangat berarti. Setiap debu, sekecil apapun memiliki 
peran penting karena akan berperan mengisi setiap 
celah nan kosong. 

Akhir  kata,  mari  menjalani  hidup  dengan Mera-
sul, melayani dengan hati tulus!  

Niscaya Allah Bapa di Surga melihat kita dengan 
tersenyum bahagia dan akan semakin besarlah kasih-
Nya pada kita !



Salam MERASUL  ....
Masa Paskah berarti kita diajak kembali membayangkan his-

toris perjalanan hidup Yesus melakukan pengajaraNya bersama 
orang-orang yang mengikutiNya di tempat-tempat dimana sing-
gah dan lewati seperti dikisahkan dalam Injil. Dalam waktu yang 
dikatakan cukup singkat, Yesus melaksanakan misinya memasuki 
segi-segi kehidupan manusia saat itu, melayani, merakyat, 
rendah hati, prinsip kesamaan hidup, yang membuat banyak 
orang menjadi takjub dari kekuatan dan makna perkataanNya 
serta sikapnya, dimana mereka akhirnya mengikutiNya, tentunya 
dengan berbagai motivasi dan harapan yang kuat mendapatkan 
keselamatan selama mengikuti Yesus.

Yesus memberikan teladan melayani, seperti dalam tinda-
kanNya membasuh dan membersihkan kaki para muridNya. Ini 
memberi pesan kepada kita, agar bisa mau melayani orang lain, 
terutama orang-orang yang mengalami kesusahan, mereka yang 
sangat membutuhkan bantuan, apalagi mereka yang menderita. 

Apalagi untuk konteks saat ini dalam memilih pemimpin, 
masyarakat atau umat sangat membutuhkan sosok pemimpin 
yang melayani bukan pemimpin yang minta dilayani. 

Bagi kita peran yang kita jalani, dengan tanpa perlu menjadi 
pemimpin yang memiliki anak buah dan massa, sesuai dengan 
tema Paskah “Dipilih untuk Melayani” memiliki makna bahwa 
kita semua dipilih tanpa dengan bentuk ajakan apalagi instruksi 
pernyataan diri “ ..... ayo mari pilih saya”. Kita sudah dipilih dan 
diutus, kita hanya diminta ambil sikap taat dan siap dengan 
ketulusan hati untuk menjalani tugas perutusan dan pelayanan 
ini. Katakan ya dan ambil sikap siap untuk melayani.

Mari Merasul Mari Melayani.
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Sambutan Paskah 2014

Baru empat bulan lalu 
kita merayakan kelahiran 
seorang anak bayi yang 
mungil di sebuah kandang di 
Betlehem. Hidup baru yang 
merekah, juga dalam situasi 
yang kurang pantas untuk 
dialami seorang manusia. 
Sekarang  kita  merayakan 
Paska, hidup yang lebih 
kuat daripada maut, hidup    
yang mengatasi kenekatan 
manusia yang mau meng-

hancurkan hidup itu. Di belahan utara bumi ini 
Paska dirayakan selama musim semi dimana alam 
mulai hidup kembali setelah mengalami ‘kema-
tian’ musim dingin. Pohon-pohon menjadi hijau 
kembali, bunga-bunga mekar dengan semua 
warna pelangi, burung-burung bersiul mewarta-
kan kebangkitan alam. Alam raya memaklumkan 
hidup baru dan segar. Dalam suasana yang baru 
itu, umat kristiani merayakan kebangkitan Kristus, 
sang Sumber Hidup Baru. Apa maknanya ‘telur 
paska’? Bukankah juga suatu lambang hidup baru?     

Paska adalah suatu perayaan yang me-
lebihi pengertian kita sebagai manusia. Yang kita 
kenal adalah hidup dengan segala kenikmatan-
nya, tetapi juga dengan segala kelemahannya 
dan kekurangannya. Hidup yang satu saat akan 
berakhir. Tetapi perayaan Paska membawa kita ke 
suatu hidup yang baru, yang sempurna, yang tidak 
kenal ‘ups and downs’. “Ia akan menghapus segala 
air mata dari mata mereka, dan maut tidak akan 
ada lagi; tidak akan ada lagi perkabungan, atau 
rapat tangis, atau dukacita, sebab segala yang 
lama telah berlalu. Ia yang duduk di atas tahta itu 
berkata: Lihatlah, Aku menjadikan segala sesuatu 
baru!” (Why. 21:4-5a) Tetapi hidup itu hanya bisa 
kita rindukan dan dambakan sebab melebihi 
jangkauan pengertian kita. Namun itulah juga  
kelebihan orang beriman kepada Kristus, sumber 
Hidup itu. Kita boleh percaya bahwa hidup kita 
tidak menuju kehancuran, tetapi akan bermuara ke 
dalam kepenuhan hidup Kristus yang telah bangkit. 

Kata Sambutan
Hidup baru itu bukan harapan yang 

meninabobokan manusia di dunia ini.  
Ucapan  Karl Marx  yang  terkenal  bahwa  
‘agama  adalah opium  untuk   masyarakat’   
memang  mengandung   kebenaran  kalau  
iman  akan kebangkitan  nanti  melumpuh-
kan perjuangan manusia untuk menciptakan 
suatu dunia yang lebih baik dan adil.  Seakan 
kita diajak untuk menanggung  ketidakadilan  
dan  penindasan  dengan sabar selama di 
dunia ini karena nanti di surga kita baru akan 
menikmati kebahagiaan yang tak mungkin 
tercapai di dunia. Sebaliknya, kalau kita 
percaya bahwa hidup baru di akhirat bersama 
Kristus adalah lanjutan dan penyempurnaan 
hidup kita sekarang,  kita akan berjuang 
untuk  meningkatkan mutu hidup kita dan 
masyarakat, sebagai awal Hidup yang akan 
datang.  

Teorinya memang bagus, tetapi apakah 
yang kita saksikan di sekitar kita? Kalau kita 
menyimak berita di media massa, tidak ada 
banyak tanda hidup yang baru dan dinamis 
itu. Yang dominan adalah berita negatif, 
yang menandai penurunan mutu hidup. 
Apa artinya Paska bagi orang yang hidup 
dalam ketidakpastian dan ketakutan, dalam 
kemelaratan dan suasana perang? Tetapi 
mungkin suatu pertanyaan yang lebih men-
desak lagi: apa artinya Paska bagi kita, orang 
kristiani yang, katanya, percaya akan kebang-
kitan  Kristus  dan  merayakannya dengan 
upacara meriah di gereja? Apakah Paska 
mengubah hidup kita? Apakah tetangga-
tetangga kita bisa melihat dan merasakan 
bahwa  kita  merayakan  kebangkitan  Kristus 
dan kebangkitan kita? Kita dipanggil men-
jadi pelopor dan promotor hidup baru di 
tengah dunia yang dilanda kelesuan dan 
keraguan.

Selamat merayakan Hari Raya Paska ! 
Selamat merayakan Hidup Baru !  Alleluia !  
						    

Gilbert Keirsbilck, CICM
                                                     Pastor Paroki	



Sambutan  Ketua  Panitia Paskah  2014 Wilayah Yohanes

Ketika pertama kali kami menerima keputusan itu dari Romo Paroki, 
kami merasa gamang, takut dan ragu, apakah wilayah kami dapat melak-
sanakan tugas besar ini dengan baik? Tetapi ternyata dukungan yang 
kami terima  dari  seluruh  umat wilayah Yohanes begitu antusias dan 
bersemangat, sehingga kami yakin bahwa kami walaupun minim secara 
finansial tapi semangat kami sangat besar untuk menjadikan event ini 
sukses. 

Dan dengan bantuan dari bapak ibu anggota Dewan Paroki Pleno 
beserta pengurus, Pastor Kepala, Pastor Rekan, bapak ibu anggota Dewan 
Paroki Harian, bapak ibu Donatur, bapak ibu ketua Seksi dan sub seksi, bapak ibu Ketua ling-
kungan/wilayah dan bapak ibu yang telah membantu kami,  yang namanya tak dapat kami 
sebut satu persatu,  sehingga acara ini dapat terselenggara dengan baik. Kami segenap 
Panitia Paskah 2014 mengucapkan banyak terima kasih. Tuhan Yesus memberkati.

Dalam rangkaian perayaan Paskah 2014 ini, kita telah belajar bersama Yesus. Seperti  
Yesus  yang  dalam  menjalankan  semua  perintah  BapaNya  mengalami  segala  macam  
rintangan dan halangan yang luar biasa besarnya, tetapi dengan keiklasan dan ketabahan 
Yesus telah dapat mengatasinya seturut kehendak BapaNya di Surga. Demikian juga kami 
segenap Panitia Paskah 2014 mengalami begitu banyak rintangan dan halangan dalam 
melaksanakan tugas kami,  tapi dengan penyertaan Kristus,  semangat bekerjasama,  se-
mangat saling berbagi, semangat saling melayani  dengan  penuh keiklasan dan toleransi 
tinggi, kami dapat melaksanakan tugas kami dengan baik sesuai dengan tema APP 2014, 
Dipilih Untuk Melayani.

Akhir kata, sebagai Ketua Umum Panitia Paskah 2014 Wilayah Yohanes Paroki Santo 
Thomas Rasul Bojong Indah Jakarta, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semua 
pihak yang telah bekerja sama baik langsung maupun tidak langsung, membantu, mendu-
kung dan berpartisipasi, baik secara moril maupun materiil, sehingga kami dapat menyele-
saikan tugas ini dengan baik. Semoga berkat dan Rahmat Kasih Allah Bapa dan Tuhan kita 
Yesus Kristus menyertai kita semua. Amin

SELAMAT PASKAH 2014, 
SEMOGA SEMANGAT UNTUK MELAYANI 

MENJADI MOTTO HIDUP KITA

Kata Sambutan



Liputan

Bakti Sosial dan pengobatan gratis dilaksanakan 
pada hari Minggu, 25 Januari 2014, Pk 7.00 - 16.00. Acara 
ini dilaksanakan di RT 05/RW 06, Desa Rawa Kucing, Kelu-
rahan Mekar Sari, Kecamatan Negla Sari, Kota Tangerang, 
Banten
Kegiatan yang dilakukan antara lain :
1. Pembagian 110 paket sembako yang terdiri dari 3 kg 

Bakti Sosialdan
Pengobatan

Gratis

beras, 4 bungkus mie telur, 2 kg mi-
nyak goreng, 1 bungkus kecap manis, 
1 bungkus susu kental manis, 1 kg 
gula putih 

2. Pembagian 60 paket tas dan peralatan 
sekolah yang terdiri dari tas sekolah, 
tempat pensil, pensil, pulpen, peng-
hapus, rautan, buku tulis, dan boto; 
minum kepada 49 anak SD dan 11 
anak SMP. 

3. Pembagian 60 bingkisan yang berisi 
makanan (biskuit Biskuat, biskuit 
orange, permen, dan susu kotak)

4. Pengobatan  Gratis, dilaksanakan di 
halaman rumah Pak RT setempat, te-
patnya di bawah Tenda. Adapun jum-
lah pasien yang datang 150 pasien.             

.......................................................

DONOR
Darah

Kegiatan  ini merupakan kerja sama PMI, 
seksi Kesehatan Paroki dan Panitia Paskah 2014  
dilaksanakan pada hari Minggu, 2 Maret  2014. 
Kegiatan ini berlangsung pada  Pk. 7.00-13.00, 
di Gedung Karya  Pastoral lt.  IV, Gereja Santo 
Thomas Rasul, Bojong Indah.

Tercatat ada 160 orang pendonor, 29 orang 
ditolak karena tidak memenuhi syarat, sehingga 
total pendonor ada 131 orang.



Liputan

Seminar Slim, Fit and 
Healty merupakan kerjasama 
Seksi Kesehatan Paroki dan 
Panitia Paskah 2014. Semi-
nar ini diadakan pada hari 
Minggu, 23 Februari 2014, 
pk. 10.00-13.00, di Gedung 
Karya Pastoral lt. IV, Gereja 

Santo Thomas Rasul, Bojong Indah dengan Pem-
bicara :  dr. Samuel Oetoro,MS,SpGK (Ahli Gizi). 

Tiket Seminar yang terjual sebanyak 216 lembar, tetapi yang hadir hanya 60 peserta 
saja. Hal ini dikarenakan kondisi di sekitar gereja yang terkepung banjir, sehingga banyak 
peserta yang tidak dapat hadir dalam seminar ini.

SEMINAR

AND HEALTHY
Slim, FIT
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Pujian, Doa & Sabda - PDS St. Fransiskus 
Asisi merupakan Komunitas yang berlokasi di 
Perumahan Taman Permata Buana.  PDS didi-
rikan Juli 1999. Pada mulanya namanya hanya 
“Pujian, Doa dan Sabda” Taman Permata Buana 
dan sudah 14 tahun PDS melayani umat TPB 
dan sekitarnya.

Awal 2014, Para Pengurus baru yang 
dilantik tanggal 15 Januari, menambahkan 
nama St. Fransiskus Asisi sebagai Pelindung & 
Misi Spiritual “Melayani dengan Terang Kristus”.  
Maka sesuai dengan moto PDS yaitu melayani 
dengan Terang Kristus,  kami  mau  mencari  
umat-umat yang mengalami permasalahan 
agar mereka mendapatkan terang dan terjadi 
suatu perubahan dan pertobatan, sehingga ke-
mudian ia dapat menjadi terang bagi sesama.

Kegiatan PDS biasa dilakukan pada setiap 
hari Rabu minggu ke dua. Dengan mengun-
dang umat untuk bersama-sama melakukan 
Pujian, Doa & mendengarkan Sabda Tuhan.  
PDS berusaha untuk menjawab kebutuhan 
umat terhadap masalah-masalah yang dihada-
pi saat itu, dengan tema-tema yang menarik 
dan mengundang Pembicara/Pewarta yang 
handal di bidang masing-masing.

Sejalan dengan tema Gereja Katolik tahun 
2014, tema PDS adalah “Pelayanan Kasih”. De-
ngan sub  tema  Pelayanan  kasih  di  keluarga,  
di  lingkungan dan di masyarakat.

Catholic Parents 
Pertemuan PDS hari Rabu 12 Maret 2014 

pukul 19.30, dihadiri lebih dari 100 umat dari berbagai 
lingkungan, yang datang dengan sangat antusias untuk 
bersama-sama belajar “Bagaimana Menjadi  Orang  Tua  
Katolik  yang  Berbuah”.  Renungan dibawakan oleh Rm. 
RD Yustinus Ardianto. Dengan pokok bahasan sebagai 
berikut:

Realitas anak zaman ini yang materialistis, egosen-
tris, tidak tahan banting akibat cinta orang tua yang 
berlebihan dan juga pengaruh orang tua,  guru dan 
gereja yang semakin lemah,  sehingga mengakibatkan 
anak tidak mau dengar, kesepian dan stress dengan 
banyaknya pilihan yang menyebabkan penyesatan dan 
kebingungan bagi si anak.

Untuk menjawab tantangan tersebut, sebagai 
Orang Tua maka haruslah mengajarkan Spiritual Discern-
ment sedini mungkin kepada anak-anak:
1. Menanam kesadaran dan kepercayaan kepada anak 

akan adanya The Invisible One (Allah)
2. Melatih anak untuk melakukan pilihan yang disertai 

konsekwensinya
3. Peer Group (kelompok) si anak berpengaruh dalam 

menentukan masa depannya.

Kesimpulan:
Amsal 22:6 “Didiklah orang muda menurut jalan 

yang patut baginya, maka pada masa tuanya pun ia tidak 
akan menyimpang dari pada jalan itu”. Mat 7:17-20 “Jadi 
dari buahnyalah  kamu akan mengenal mereka” (ayat 20)

Kesuksesan anak merupakan kebahagian orang 
tua, sedangkan kegagalan dalam mendidik anak akan 
menjadi airmata /kesedihan orangtua.

Kegiatan PDS yang akan datang, berkolaborasi 
dengan   Panitia   Paskah,   Wilayah   Yohanes,   akan  men-
gadakan Seminar pada 5 April 2014, pukul 9.00-15.00, 
di GKP lantai 4, dengan tema “Menjadi Pengusaha dan 
Profesional Katolik Yang Berbuah”. Tiket Seminar seharga 
Rp.50,000,- (Sebagai pengganti biaya snack dan makan 
siang) dapat  diperoleh melalui Panitia Paskah 2014, Tim 
Kolabolasi dan PDS St. Fransiskus Asisi, Bp. Tjipto Darsono 
08190 5000 711.

Bagaimana Menjadi Orang Tua Katolik 
Yang Berbuah



Liputan
Di  samping kegiatan rutin bulanan, PDS St. 

Fransiskus juga mempunyai wadah “Pelayanan 
Umat” seperti:
1. Pewarta, PIC Bp. Teddy: 0811 180 130
2. Prodiakon, PIC Bp. Paul: 0818 758 768
3. Koor/Team Pujian, 
     PIC Ibu Wiwid: 0815 3277 7848
4. Pendalam Kitab Suci, 
    PIC Ibu Sonya: 0878 8300 7557
5. Counceling, PIC Ibu Vera: 0877 8180 3092
6. SOS Doa, PIC Ibu Lannie: 0817 0155 165

Kami akan membantu menyediakan hal-hal 
di atas. Umat dapat menghubungi PIC masing-
masing pelayanan. Untuk lebih jelas mengenai 
Pelayanan Umat PDS, dapatkan booklet PDS St. 
Fransiskus Asisi di Sekretariat PDS.

PDS St. Fransiskus Asisi tidak akan berdaya 
guna tanpa keterlibatan umat, sehingga PDS 
dapat melayani umat dengan Terang Kristus.

.......................................................
Bina Iman Anak Permata Buana :

Mendidik Anak Dalam Tuhan
Sebagai orangtua Katolik, pengikut 

Kristus, sewajarnya  kita ingin mendidik anak-
anak dalam Tuhan, sehingga mereka tumbuh 
menjadi anak yang mengasihi Tuhan, dan 
hidup sesuai dengan kehendak-Nya dalam 
setiap pikiran, perkataan dan perbuatan 
mereka.

Namun seringkali 
apa yang kita harap-
kan berbeda dengan 
praktek dan hasil di 
lapangan. Dan seiring 
bertumbuhnya usia 
mereka, kita semakin masuk dalam situasi 
‘bo-huat’ alias tak berdaya. Seperti isi curhat 
ibu-ibu dalam arisan, “Diajak bicara dicuekin,  
dinasehati malah marah, dan malah nyalahin 
gue sebagai ortunya!” 

Tidak ada kata terlambat dalam men-

didik anak, namun selalu lebih baik dimulai sedini mung-
kin, dan dimulai dari diri kita sendiri sebagai orangtua.

Ledakkan intinya jangan permukaannya
Pernah menonton film Armageddon? Dalam film terse-

but, sekelompok pembor minyak dikirimkan dengan roket 
ke asteroid besar yang sedang meluncur ke arah bumi, 

dengan hantaman 
yang akan membuat 
bumi kiamat. Misi 
mereka adalah mem-
bor asteroid sedalam 
mungkin, menanam 

bom dan meledakkan asteroid itu sebelum mencapai 
bumi.

Misi tersebut dijelaskan dengan ilustrasi sebuah 
petasan kecil yang meledak di telapak tangan.  Pada tela-
pak tangan yang terbuka, petasan akan melukai namun 
tidak fatal.  Tapi dengan petasan yang sama, jika tangan 

“Didiklah orang muda menurut jalan yang patut 
baginya, maka pada masa tuanya pun ia tidak 

akan menyimpang dari pada jalan itu” 
(Amsal 22:6).

Hubungi kami di: 
Sekretariat PDS, 
Jl. Pulau Panjang CXI-14, 
Taman Permata Buana, Jakarta Barat
Ketua PDS: Theo T. Gazali , 0816-769-392
Wakil PDS: Tjipto Darsono, 08190-5000-711



Liputan
tersebut dikepal,  hasil  ledakannya  akan  dahsyat, tangan bisa 
luka parah atau hancur, karena seperti diledakkan dari inti.

Apa hubungannya dengan mendidik anak?
Kita manu-

sia, terdiri dari 
tubuh, jiwa dan 
roh. Seperti yang 
terlihat di gambar, 
yang menjadi 
inti adalah roh. 
Namun tanpa 
disadari, seringkali 

kita berkutat dalam memenuhi ‘makanan’ bagi tubuh dan jiwa 
anak-anak kita namun melupakan ‘makanan’ bagi roh mereka. 

Padahal dengan fokus mendidik roh, hasilnya akan luar 
biasa dahsyat, seperti ilustrasi ledakan dari inti tadi.

Apa yang menjadi ‘makanan’ bagi roh yang bisa menun-
tun anak-anak kita dalam hidupnya? Yesus sendiri dalam Injil 
Matius 4:4 mengatakan, “Manusia hidup bukan dari roti saja, 
tetapi dari setiap firman yang keluar dari mulut Allah.”

Benarkah? Apa contohnya?
Bayangkan bagaimana seorang anak yang menerima 

firman Tuhan sebagai kebenaran dalam hidupnya, menerap-
kan ayat 1 Korintus 6:19-20, “Atau tidak tahukah kamu, bahwa 
tubuhmu adalah bait Roh Kudus yang diam di dalam kamu, 
Roh Kudus yang kamu peroleh dari Allah,  dan bahwa kamu 
bukan milik kamu sendiri? Sebab kamu telah dibeli dan 
harganya telah lunas dibayar: Karena itu muliakanlah Allah 
dengan tubuhmu!”  

Anak ini akan memperlakukan tubuh, termasuk jiwa dan 
rohnya sebagai milik Tuhan yang harus dijaga kekudusannya. 
Dan dia akan dengan kesadaran sendiri menjauhi segala hal 
yang tidak memuliakan Allah atau merusak kekudusannya, 
seperti rokok, narkoba, minuman keras, pornografi, ketidak-
sopanan, pergaulan buruk, kata-kata kasar atau 
jorok dan berbagai hal lainnya. Dahsyat bukan?

Lalu, bagaimana cara mendidik roh anak?

Mulailah dari diri sendiri
Dalam kebanyakan parenting seminar, 

orangtua harus siap dijadikan pihak yang diang-
gap bersalah atau bertanggung-jawab atas 
tingkah laku anaknya, dan siap untuk mengubah 
diri dulu dan bukan fokus mengubah anak. 

Ayah  yang  sambil  merokok mengatakan, 
”Nak, jangan merokok! Itu tidak baik!”  tidak bisa 

berharap anaknya sadar dan berhenti 
merokok. Demikian juga orangtua tidak 
bisa mengajarkan anaknya merenungkan 
Kitab Suci dan intim dengan Tuhan jika 
mereka sendiri tidak pernah menyentuh 
Alkitab dan tidak punya relasi yang intim 
dengan Tuhan.

“Saya ke Gereja tiap minggu, doa 
kok tiap hari, bahkan rosario, devosi dan 
kadang adorasi. Tapi kalau baca Alkitab, 
males deh, susah ngertinya!” Kalimat 
seperti ini tidak jarang kita temui. 

Perlu direnungkan, apakah kita 
berkomunikasi dengan Tuhan seperti 
menggunakan handphone, komunikasi 
dua arah, ataukah kita menjadikan Tuhan 
seperti pendengar siaran radio, dengan 
kita sebagai penyiarnya? 

Kita perlu terus menyadari bahwa 
Alkitab atau firman Tuhan adalah sarana 
Tuhan berbicara kepada kita. Dan dengan 
tuntunan Roh Kudus, Tuhan sendiri-
lah yang akan membuat kita semakin 
mengerti, semakin mengenal Dia dan 
kehendak-Nya dalam hidup kita. 

Jadilah role model  atau teladan 
bagi anak-anak kita, dengan melakukan 
terlebih dahulu, dan baru kemudian 
“menularkan” kepada mereka. Mulailah 
dengan membiasakan diri untuk bersaat 
teduh atau sering disingkat menjadi ‘sate’, 
yaitu meluangkan waktu khusus bersama 
Tuhan dengan memuji Tuhan, berdoa 
dan merenungkan ayat-ayat Alkitab, bisa 

dibantu dengan 
menggunakan  
buku renungan.  
Kita  juga bisa 
mengikuti   pen-
dalaman   Alkitab 
atau  hanya  seke-
dar  mendengar 
rekaman audio 
lewat radio/tv/
internet, dan 
lain-lain. Intinya 

TUBUH

JIWA

ROH

Pikiran,
Perasaan,
Kehendak
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mulailah memprioritaskan Tuhan!
Pelan tapi pasti akan ada terjadi perubahan dalam diri 
kita secara pribadi maupun dalam hubungan kita dengan 
pasangan dan anak-anak.

Penerapan di dalam keluarga
Untuk memulai suatu hal baru di dalam keluarga 

bukanlah hal yang mudah, terutama memulai sesuatu yang 
jauh berbeda dari kebiasaan sehari-hari, butuh per-
juangan yang cukup kuat dan terus-menerus (konsis-
ten). Tips-nya adalah seberapa  kita  anggap  sesuatu  
yang  baru  itu penting dan sangat berarti untuk 
diperjuangkan, maka itulah yang akan memotivasi 
kita untuk tetap konsisten.

Banyak hal yang bisa diajarkan dan dilakukan 
dalam keluarga untuk menjadikan Tuhan sebagai 
yang utama, antara lain membacakan buku cerita 
rohani sebelum waktu tidur, berdoa bersama, 
bersaat teduh bersama, sharing pengalaman sehari-
hari dikaitkan dengan apa yang didapat dari saat 
teduh dan masih banyak lagi, disesuaikan dengan 
usia anak-anak. Kesulitan dan hambatan pasti ada, 
namun saat kita mau dan membuat komitmen, 
Tuhan yang akan menuntun, membuka jalan dan 
memberi kekuatan. 

Sekalipun tak ada kata terlambat, tetapi selalu 
lebih baik dan lebih mudah jika dimulai sedini 
mungkin. Sebagai contoh, memulai mendidik anak 
didalam Tuhan sejak usia balita dan usia sekolah 
akan lebih mudah diterima oleh anak daripada 
memulai mendidik mereka ketika remaja. Karena 
di usia ini, anak-anak masih seperti tanah subur 
yang siap menerima “benih”, baik benih yang   baik   
maupun   benih   yang   buruk.   Pertanyaannya 
sekarang: “Benih apakah yang ingin kita “tabur”? 
Dan buah apakah (baik atau buruk) yang  ingin  
kita  petik  saat  tiba  waktunya?  Keputusan ada di 
tangan kita, orang tua mereka….
	
(Disarikan dari Sesi Seminar Parenting dalam acara BIA FUN DAY 
pada tanggal 15 Maret 2014 di Bina Iman Anak Permata Buana 
oleh Ibu Lince Kentjana)

BIA TPB
Jalan Pulau Pelangi  no. 47-49, 
Taman Permata Buana
kelas Besar (3-6 SD) pk.  15.30-17.00
kelas Kecil (1-3 SD)  pk. 15.00-16.00 
kelas Imut (Batita-1 SD) pk. 16.00-17.00



“Aaaaa... kita menang, kita menang!!” teriak tim 
ku-ning begitu tali yang mereka bakar dengan nyala 
sebatang lilin putus. Mereka segera mengambil bendera 
yang ada, lalu berlari bersama untuk  mengibarkan ben-
dera itu di tiang bendera lapangan sekolah Lamaholot. 
Baju basah kuyup, sepatu entah dimana, tubuh penuh 
lumpur dan luka-luka kecil sudah tidak mereka peduli-
kan lagi, yang penting mereka telah memenangkan per-
mainan terakhir dari acara Orang Muda Katholik (OMK) 
Sathora Running Man. Minggu (23/3) menjadi hari yang 
lepas bagi sedi-kitnya 120 orang OMK peserta Running 
Man, sebuah acara olahraga yang diadakan oleh OMK 
Sathora sendiri dengan mengusung sebuah konsep 
acara televisi Korea berjudul sama dan memiliki lima 
orang ketua panitia  yang  menamakan  diri  B-FVAC,  
yaitu  Edi  Wibowo (Bowo),  Florencia  Irena  (Flo),  Viktor 
Latuperissa  (Viktor),  Nicolas Kurnia Awang  (Awang),  
dan Herluinus Casey (Casey).

Acara dimulai sekitar pukul 11.30 siang di depan 
Gedung Karya Pastoral (GKP) Sathora, diawali dengan 
kata sambutan dari Romo Deosesan Riki Maulana 
Baruwarsa, Pr selaku romo moderator OMK Sathora, 
disambung oleh Hartanto  Darmayadi selaku ketua Seksi 
Kepemudaan Sathora, dan Flo selaku perwakilan dari B-
FVAC. Kemudian dilanjutkan dengan penje-lasan aturan 
main dari setiap permainan yang ada oleh Casey, serta 
membagi peserta ke dalam empat kelompok besar, yaitu 
tim merah, tim biru, tim kuning, dan tim hijau. Dalam 
waktu yang terbilang singkat, setiap peserta yang su-
dah berada di dalam kelompok masing-masing harus 
saling berkenalan dan membuat sebuah yel-yel yang 
harus terus dikumandangkan sepanjang perjalanan 
dari GKP menuju sekolah Lamaholot, tempat seluruh 
permainan dilangsungkan.

Ada  banyak kejadian seru sepanjang permainan, 
mulai dari Romo Riki terjatuh di atas tambang yang 
ditarik oleh empat kelompok besar saat resmi mem-
buka keseluruhan permainan, tali tambang yang putus 

SEPULUH JUTAAA!! 
SEPULUH JUTAAA!! 
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hingga dua kali dan mengakibatkan panitia 
mengubah aturan permainan Tug of War, 
luka-luka kecil yang didapat karena terjatuh 
di lapangan saat bermain Dodge Ball, joget 

dangdut tiba-tiba di tengah-tengah serunya 
tanding futsal dalam permainan Futsalsa, 
kelelahan karena lama tidak berenang 
sebagai peserta Single Fighter yang menjadi 
satu-satunya permainan yang diadakan 
di sekolah Trinitas, baju yang harus kotor 
karena berguling dilumpur arena Field War, 
cuaca yang sepanjang pagi hujan cukup 
deras namun sorenya cukup terik, hingga 
akhirnya benar-benar basah kuyup 
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karena permainan terakhir menggunakan bom air 
yang khusus dibuat untuk Battlefield. Tapi semua 
peserta terlihat begitu lepas,  batasan  yang  ada di 
antara mereka hilang dan masing-masing tim beru-
saha menjalin kerja sama yang baik demi mencapai 
kemenangan. Salah satu hal yang luar biasa adalah, 
mereka tidak segan untuk melakukan operasi semut 
agar lapangan yang dipakai bebas dari sampah 
plastik bom air. 

Dengan hadiah sebesar 10 juta rupiah yang 
diambil seluruhnya oleh pemenang, pengumuman 
pemenang menjadi saat yang paling mendebar-
kan sekaligus paling ditunggu. Tim kuning sempat 
merasa sangat optimis karena berhasil meme-
nangkan  permainan  

Battlefield  sebagai  permainan  dengan poin 
terbanyak, namun tanpa diduga terpaut selisih 
lima poin dari tim hijau yang dinyatakan keluar 
sebagai pemenang. Teriakan dan lompatan 
kegembiraan spontan hadir diantara tim hijau, 
dan sportivitas mewarnai tim lain meski wajah 
kecewa sempat hadir. Namun itulah permain-
an. Tidak ada yang menang tanpa tim yang 
kalah, dan tidak ada yang kalah karena semua 
adalah pemenang. Pemenang atas batasan 
diri yang takut terluka, takut kotor, takut lelah, 
takut konyol, juga takut bersosialisasi bersama 
orang baru. Selamat untuk tim hijau, dan untuk 
OMK Sathora, ditunggu acara menarik yang 
luar biasa ke depannya. Salam muda! (RV)



RABU ABU

Minggu Palma

Misa Rabu Abu :
05.45, 10.00, 12.00, 15.00, 
17.30, 20.00

Notre Dame : 
18.00, 20.30

Sabtu     : 16.00,18.30
Minggu : 06.00, 08.30, 16.00, 18.30

Notre Dame : 
Sabtu     : 17.00
Minggu : 11.00

Galeri Foto
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KAMIS PUTIH

JUMAT AGUNG

Misa Kamis Putih :
16.00,19.00, 21.30

Misa Jumat Agung :
09.00, 13.30, 17.00, 20.00



Galeri Foto

SABTU SUCI

MINGGU PASKAH

Misa Sabtu Suci :
17.30, 21.30

Misa Minggu Paskah :
08.30, 16.00, 18.00

Notre Dame :
11.00



Sore menjelang malam itu angin 
bertiup sepoi-sepoi di antara umat yang 
duduk di bawah tenda di luar gereja. Jam 
sudah menunjukkan pukul 18:00 namun 
pastor yang seharusnya mempersem-
bahkan perayaan Ekaristi belum datang. 
Umat gelisah dan saling bertanya: “Kok 
romonya belum datang sih?” “Iya nih, 
sudah waktunya misa ini.” Suasana mulai 
gaduh karena umat saling bertanya satu 
sama lain.

Tiga puluh menit berlalu namun 
belum ada tanda-tanda pastor datang. 
Setelah satu jam menunggu tanpa 
kepastian, akhirnya dari gerbang gereja 
terdengar suara sepeda motor yang 
langsung masuk dan berhenti di depan 
sakristi. “Akhirnya datang juga”, demikian 
salah seorang umat berkata. Pengendara 
motor tersebut memakai jaket dan helm 
hitam dan ketika helm serta jaket dilepas 
ternyata orang tersebut adalah pastor 
paroki yang akan mempersembahkan 
perayaan Ekaristi pada malam itu.

Lagu pembuka dinyanyikan dengan 
meriah dan perarakan berjalan dengan 
hikmat memasuki gedung gereja. Umat 
yang sudah menunggu lebih dari satu 
jam pun turut bernyanyi dengan sema-
ngat. Pastor mulai mendupai altar dan 
lalu membuka perayaan Ekaristi dengan 
tanda salib. Ia mengawali dengan menya-
pa umat dan mohon maaf karena keter-
lambatannya, “Ibu bapak yang terkasih 
mohon maaf atas keterlambatan saya, 
dan mari mohon ampun kepada Tuhan.”

Setelah lektor selesai membaca 
bacaan pertama dan kedua kemudian 
pastor melanjutkan dengan bacaan 
injil sampai  selesai,  “Demikianlah  Injil 
Tuhan”, “Terpujilah Kristus”, demikian umat 
menjawab. Pastor tersebut menunduk 
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“Panggilan Itu Misteri”
di mimbar dan diam cukup lama saat akan memulai homili 
dan akhirnya berkata, “Ibu, bapak dan saudara saudari yang 
terkasih dalam Kristus, mari kita lanjutkan dengan doa umat.” 
Setelah berkata demikian pastor lalu duduk karena kelelahan 
wajahnya terlihat pucat, namun ia memaksakan diri untuk 
tetap mempersembahkan Ekaristi. Perayaan Ekaristi pun 
berjalan dengan cepat dan umat memakluminya. Setelah 
perayaan Ekaristi diketahui bahwa ia kelelahan karena telah 
mempersembahkan Ekaristi di wilayah lain yang cukup jauh 
jaraknya.

Melihat kejadian tersebut saya bertanya-tanya dalam 
hati, “Apakah sampai sedemikian lelahnya mempersembah-
kan Ekaristi? Atau tidak adakah pastor yang lain? Aku ingin 
menjadi pastor untuk meringankan bebannya.” Pertanyaan-
pertanyaan tersebut hanya saya simpan dalam hati. Saat itu 
saya baru kelas enam SD. Hari demi hari telah terlewati, bulan 
berlalu dan tahun pun berganti namun pertayaan tersebut 
kadang masih muncul. Kejadian yang memprihatinkan terse-
but begitu membekas dalam ingatan dan kadang membuat 
gelisah, “Apakah aku dapat menjadi imam?” demikian saya 
kembali bertanya dalam hati.

Pada 2007 dengan rahmat-Nya saya memberanikan 
diri menjawab kegelisahan hati tersebut. Saat itu saya sudah 
bekerja namun bermodalkan nekat mendaftarkan diri ke 
seminari. Sebagaimana para murid dipanggil Yesus saat 
menjalankan pekerjaannya demikian juga saya menanggapi 
panggilan Tuhan ketika sudah bekerja (lihat Mat 4:18-22). 
Saya meninggalkan semua fasilitas dan kenyamanan yang su-
dah saya dapatkan demi mengikuti Yesus. Keberanian untuk 
menanggapi panggilan menjadi calon imam hanya mungkin 
terjadi karena Allah berkarya. Saya merasakan kasih Allah 
sungguh nyata dalam hidup ini. 

Saat ini saya menjalani tahun ke tujuh sebagai frater 
(calon imam) di Seminari Tinggi Yohanes Paulus II Keuskupan 
Agung Jakarta (KAJ). Pada tahun ini saya menjalani Tahun 
Orientasi Pastoral atau TOP di rumah retret Civita Youth 
Camp. Tahun ini merupakan waktu di mana seluruh pengala-
man studi di bangku kuliah selama empat tahun ditatapkan 
dengan kondisi atau situasi yang nyata dalam karya pastoral 
mendampingi kaum muda di Civita Youth Camp.

Civita Youth Camp pada tahun ini memasuki usia yang 
ke empat puluh atau lustrum kelima. Beberapa kegiatan 



telah dilaksanakan dalam rangka ulang tahun tersebut yaitu 
seminar sehari, bakti sosial pengobatan gratis, dan perayaan 
Ekaristi  serta  pemberkatan  Gua  Maria  Rosa  Mistika  dan 
Amfiteater Civita.

Rumah retret Civita didirikan pada 15 Januari 1974 
dan  dikelola  oleh  P. Zahnweh,   SJ, Sr. Carolie,  CB,   dan  Ibu   
Bernadette. Nama Civita menurut P. Zahnweh, SJ diberikan 
dengan menyesuaikan nama tempat di sekitar yang diawali 
dengan kata Ci, misalnya Ciputat. Nama Civita sendiri terdiri 
dari dua kata Ci (Sunda) artinya air dan Vita (Latin) artinya 
hidup maka Civita berarti air kehidupan. Civita diharapkan 
senantiasa memberikan kesegaran bagi setiap orang yang da-
tang untuk retret maupun rekoleksi atau mereka yang hanya 
sekadar berkunjung. Menjelang Paskah tahun ini Civita sepi 
pengunjung hingga 2 minggu mendatang.

Paskah tahun ini saya tidak bersama keluarga karena saya 
telah memilih salib untuk mengikuti Dia yang juga memang-
gul salib bahkan sampai mati disalib. Namun sebagaimana 
Yesus bersabda “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya 
setiap orang yang karena aku dan karena Injil meninggalkan 
rumahnya, saudaranya laki-laki atau saudara-nya perempuan, 
ibunya, atau bapannya, anak-anaknya atau ladangnya, orang 
itu sekarang pada masa ini juga akan menerima kembali sera-
tus kali lipat...” (Mat 10:29-30). Sabda Yesus ini sungguh nyata 
dalam hidup saya. Setiap kali ada peserta retret yang datang 
ke Civita mereka adalah saudara dan saudari yang diberikan 
Tuhan kepada saya. Dan selama mendampingi retret proses 
yang dilalui peserta retret adalah pola panggilan para murid 
dari yang tidak tahu apa-apa hingga berani memilih salib dan 
bangkit bersama Yesus.

Kebangkitan Yesus merupakan misteri karena tidak ada 
satu orang pun yang menyaksikannya namun Yesus bersab-
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da, “Berbahagialah mereka yang tidak 
melihat namun percaya” (Yoh 20:29b). 
Demikian juga dengan peserta retret yang 
pulang, saya sama sekali tidak mengeta-
hui apakah sikap mereka berubah atau 
tidak setelah mengikuti retret, semua itu 
misteri. Panggilan yang selama ini saya 
jalani juga sebuah misteri. Ada perasaan 
yang tidak jelas dan bahkan ada kera-
guan namun saya percaya bahwa Allah 
mempunyai rencana yang indah, apa pun 
itu saya percaya. Semoga kebangkitan 
Yesus tidak hanya menjadi nostalgia yang 
senantiasa dirayakan setiap tahun namun 
benar-benar menjadi momentum untuk 
bergerak dan melayani sesama karena 
kita semua diutus untuk mewartakan 
kebangkitan-Nya.

Angin sepoi-sepoi yang belasan 
tahun lalu saya rasakan kini setiap hari 
saya rasakan di Civita ini karena di sini 
masih begitu banyak pohon yang hijau 
sehingga angin yang bertiup pun mem-
bawa kesegaran. Keprihatinan terhadap 
jumlah pastor yang tidak sebanding de-
ngan jumlah gereja apalagi umat adalah 
keprihatinan yang menggerakkan hati 
saya untuk terus maju dalam melangkah 
sebagai calon imam di KAJ ini. Jika Anda 
pun merasa prihatin, saya percaya bahwa 
Anda juga dipanggil oleh Dia yang telah 
bangkit. Selamat Paskah.

Fr. Wahyu Kristian Wijaya
Frater Diosesan Jakarta saat ini sedang           

menjalani Tahun Orientasi Pastoral (TOP) 
di Rumah Retret Civita Youth Camp. 



Setiap tahun kita merayakan Paskah 
dengan upacara yang kurang lebih sama. 
Upacara dimulai dengan gereja yang tanpa 
cahaya. Setelah lilin Paskah dinyalakan dan 
diarak masuk ke dalam gereja, 
lagu pujian Paskah dinyanyi-
kan. Selanjutnya lampu-lampu 
gereja dinyalakan.

Bacaan-bacaan Kitab Suci 
juga sama. Yang dikisahkan 
adalah karya agung Allah. 
Semula, manusia dan selu-
ruh jagat raya berada dalam 
keadaan baik. Sesudah manusia 
jatuh ke dalam dosa, Allah tidak 
membiarkan tanpa harapan. 
Ia membebaskan umat-Nya 
dari perbudakan dan mem-
bawa mereka ke tanah terjanji. 
Kepada mereka diberikan hati 
yang baru, hati yang lembut, yang mengerti 
dan menaati kehendak Tuhan.

Pesan intinya jelas, Paskah bukanlah 
sekadar upacara yang harus dijalani langkah 
demi langkah. Merayakan Paskah berarti 
merayakan karya agung Allah, sambil ber-
harap dan percaya bahwa karya agung itu 
sungguh menyangkut dan membarui hidup 
kita secara nyata.

Paskah dalam hidup Ibu Teresa
Ada banyak cara untuk memahami arti 

Paskah. Salah satunya adalah belajar dari 
riwayat hidup orang kudus.

Ibu Teresa dari Kalkuta amat menarik 
untuk ditampilkan. Ia pribadi istimewa. Pada 
19 Oktober 2003, hanya 6 tahun sesudah 
wafatnya, dia dinyatakan sebagai beata 
oleh paus Yohanes Paulus II.

Sampai dengan tahun 1948 sebagai 
biarawati, ia diutus untuk mengajar di seko-
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Bangkit-Mu Memperbaharui 
Hidupku

Bangkit-Mu Memperbaharui 
Hidupku

lah elite di Kalkuta. Tugas ini dijalaninya dengan gembira, 
sampai suatu hari ia mengalami ”Paskah istimewa”

Pada hari itu ketika keluar dari gereja, ia melihat 
seorang tua renta sendirian, meregang nyawa. Ia dite-

mani orang tua itu sampai akhirnya 
meninggal. Sejak saai itu selu-
ruh hidupnya dibaktikan untuk 
orang-orang yang paling miskin di 
antara orang miskin. Karena cara 
hidupnya, ia memperoleh berbagai 
penghargaan.

Pada tahun 1979 ia menerima 
hadiah Nobel perdamaian. Biasanya 
hadiah itu diterimakan dengan 
upacara dan jamuan mewah. Tetapi 
ibu Teresa meminta agar untuk pe-
nerimaan hadiah itu tidak diadakan 
jamuan. Ia merasa tidak sepantas-
nya jamuan itu diadakan untuknya.

Ia meminta panitia agar biaya 
jamuan diberikan kepadanya. Menurut perhitungannya, 
biaya itu dapat memberi makan 400 orang selama seta-
hun. Sikap ini tentu saja aneh bagi cara pandang yang 
biasa, tetapi tidak aneh bagi Ibu Teresa yang mengalami 
Paskah istimewa yang mengubah dan terus membarui 
hidupnya.

Buah pemberdayaan masyarakat
Mungkin ibu Teresa dari Kalkuta terlalu jauh, kita bisa 

mengambil pengalaman yang amat sederhana.
Beberapa tahun yang lalu seorang teman yang aktif 

dalam pelayanan pemberdayaan masyarakat mencerita-
kan satu pengalaman yang menarik. Ia datang ke sebuah 
kelompok masyarakat dan mencoba menyakinkan be-
tapa pentingnya pemberdayaan diri dan kelompok.

Tetapi kelompok menanggapinya dengan dingin. 
Ia sangat kecewa ketika tawarannya tidak diterima. Ke-
lompok ini mengatakan ”Kami tidak butuh nasihat, kami 
butuh modal. Dengan modal itu kami bisa maju.”  

Ia hanya mengatakan, ”Modal, saya tidak punya, saya 
hanya punya hati.”

Merayakan Paskah 
berarti merayakan 
karya agung Allah, 

sambil berharap 
dan percaya bahwa 

karya agung itu 
sungguh menyang-
kut dan membarui 
hidup kita secara 

nyata.
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Beberapa waktu kemudian ia menawarkan pendam-

pingan yang sama kepada kelompok lain. Kali ini tawaran-
nya diterima. Ia menjalankannya sekitar 2 tahun. Sesudah 
berproses, kelompok yang didampingi ditanya, ”Apakah 
buah yang dirasakan dari pendampingan itu?”

Orang-orang itu menjawab, ”Kami tidak menjadi kaya, 
tetapi kami sekarang dapat saling membantu”.    Ini  pun  
pengalaman Paskah. Pribadi-pribadi dalam kelompok itu 
dibebaskan dari pola pikir yang membelenggu dan diantar 
untuk membangun hidup 
bersama yang semakin 
bersaudara.

Paskah kita
Dalam upacara 

pemberkatan lilin 
Paskah, diucapkan kata-
kata: ”Milik-Nyalah segala 
masa, dan segala abad. 
kepadaNyalah kemuliaan 
dan kekuasaan sepanjang 
segala masa”.

Bersamaan den-
gan doa itu, lilin Paskah 
ditulisi angka tahun ketika 
Paskah itu dirayakan-
tahun 2014. Dengan 
lambang dan kata-kata itu 
itu diungkapkan keya-
kinan bahwa Paskah 
yang dirayakan itu harus 
bermakna nyata bagi 
kehidupan pada tahun 
2014 ini.

Sementara itu kita 
semua sadar bahwa hidup 
kita sebagai pribadi, 
dalam keluarga, dalam 
masyarakat atau komunitas bukanlah sederhana. Hidup 
itu begitu kompleks. Kita dikelilingi oleh berbagai perkara, 
dari yang kecil sederhana sampai mungkin yang rumit; dari 
masalah yang mudah diatasi sampai masalah yang bahkan 
mungkin tidak bisa diatasi. Dalam semuanya itu kita per-
caya bahwa Kristus yang bangkit mengubah dan membarui 
kehidupan kita.

Karena percaya
Saya ingin menceritakan fantasi penu-

lis rohani yang menurut saya menarik. 
Ia merasa heran, mengapa Yesus yang 
bangkit menampakan diri kepada banyak 
orang, tetapi tidak pernah menampakan 
diri kepada Maria Ibu-Nya.

Penulis ini mengirim surat fantasi 
kepada bunda Maria. Ia bertanya, ”Bunda 

Maria, mengapa Yesus-Putramu 
tidak menampakan diri kepada 
Bunda?”

Jawab Maria, ”Karena saya 
sudah percaya bahwa Yesus-
Putraku sudah bangkit”.

”Apa artinya percaya kepa-
da Yesus yang bangkit, bunda?” 
lanjut penulis itu.

Maria menjawab, ”Anakku, 
percaya berarti ini: jikalau 
kamu gagal,  dan  kamu  masih 
bisa  berkata, ’besok Tuhan 
akan memberi kesempatan 
lagi’, kamu percaya kepada 
Yesus yang bangkit; kalau usa-
hamu tampak sia-sia dan kamu 
masih bisa berkata, ’Tuhan 
akan menyelesaikan karya-
Nya’, kamu percaya kepada 
Yesus yang bangkit; kalau di 
tengah-tengah egoisme yang 
melanda zaman ini, kamu 
masih bisa berkata, ’hidup dan 
harta adalah anugerah yang 
harus dijadikan berkat bagi 
orang lain juga’, kamu percaya 
kepada Yesus yang bangkit.”

Dan masih panjang lagi 
jawaban Bunda Maria. Silakan menulis 
surat yang senada, pastilah Bunda Maria 
akan memberikan jawaban pribadi yang 
akan membarui kehidupan kita semua.

					   
      Adrianus Agus Yanto

”jikalau kamu gagal,  dan  
kamu  masih bisa berkata, 
’besok Tuhan akan mem-

beri kesempatan lagi’, 
kamu percaya kepada 

Yesus yang bangkit; kalau 
usahamu tampak sia-sia 

dan kamu masih bisa ber-
kata, ’Tuhan akan menye-
lesaikan karya-Nya’, kamu 

percaya kepada Yesus 
yang bangkit; kalau di te-

ngah-tengah egoisme yang 
melanda zaman ini, kamu 
masih bisa berkata, ’hidup 
dan harta adalah anugerah 
yang harus dijadikan ber-
kat bagi orang lain juga’, 

kamu percaya kepada 
Yesus yang bangkit.”
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Injil berbicara tentang Para Rasul yang 
takut. Penderitaan, salib dan kematian Yesus 
telah :
1. Mengunci Para Rasul dalam ruangan yang 

tertutup dengan pintu dan jendela yang 
rapat

2. Peristiwa itu juga telah mengunci pintu hati 
dan pikiran mereka

3. Peristiwa itu juga telah melumpuhkan se-
mangat dan cita-cita mereka

Mereka bersembunyi karena takut pada 
orang Yahudi, mereka takut akan penderitaan, 
mereka takut akan salib, mereka takut mati 
dengan cara yang sama seperti Yesus, yakni 
penyaliban. Karena itu mereka memilih untuk 
mengurung diri dan bersembunyi.

Kita juga mungkin mengalami hal yang 
sama dalam hidup kita, kita takut macam-

CINTA KASIH
menghidupkan/membangkitkan PELAYANAN

macam dalam hidup ini :
1. Kita takut gagal, kita takut kehi-langan perkerjaan, 

kita takut susah, kita takut tidak punya masa depan. 
Kita takut tidak lulus ujian, takut tidak menikah, dll

2. Kita takut gelap, kita takut setan, kita takut pada 
kuasa kegelapan. Ada juga yang takut mati dan 
menjadi tua.

3. Kita takut melayani dengan berbagai macam alasan, 
kita takut jadi pelayan di Gereja, misalnya takut jadi 
Pengurus Lingkungan, karena sibuk, tidak punya 
waktu, dll

Kita semua juga mengalami kegagalan, penipuan, 
penyangkalan, kekecewaan dan salah paham. Semuanya 
ini pasti menakutkan. Dan membuat kita tidur tidak 
enak, tidak nyaman. Dengan rasa takut, seperti Para 
Rasul, kita juga punya kecenderungan untuk mengunci/
mengurung diri, bersembunyi, memakai topeng. Ada 
juga kecenderungan untuk mau keluar dari relasi den-
gan Tuhan, bahkan mau menyalahkan Tuhan.

Apa sih rasa takut itu?

• Takut sebenarnya membuat orang menjadi lumpuh. Takut membuat orang tidak melaku-
kan sesuatu yang lebih berguna. Kalau kita menyerah pada rasa takut, kita tidak akan 
pernah maju. Orang yang takut mati pasti akan selalu merasa susah dalam hidupnya. 
Para Rasul yang takut membuat mereka lumpuh dan tidak berbuat apapun kecuali ber-
sembunyi dalam ruangan yang tertutup.

• Takut itu melemahkan dan membuat orang menjadi tidak berdaya. Ini biasanya terjadi 
dengan orang yang tidak punya pengharapan dan orang yang suka meninggalkan 
imannya atau tidak sungguh beriman. Lihat saja Para Rasul,  mereka menjadi lemah 
karena rasa takut. Ada yang mulai meninggalkan imannya dan ada yang sudah kehi-
langan pengharapan kepada Yesus.

• Takut itu membuat kita tidak mau mencapai potensi kita untuk maju. Ketakutan mem-
buat kita enggan untuk melakukan sesuatu yang berguna bagi kita. Ketakutan bisa 
melumpuhkan kemampuan / bakat / potensi kita. Ketakutan membuat kita mundur, 
mencari aman dan tidak mau mengambil resiko. Para Rasul juga mengalami hal yang 
sama. Mereja merasa lebih aman sembunyi dalam ruang tertutup, daripada harus 
keluar menghadapi orang Yahudi.
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Saya mencoba melukiskan rasa takut dengan sebuah 

ceritera: Ada seorang yan baru pulang dari jalan-jalan 
(adventure) di hutan saat liburan. Ia kembali dengan tangan 
dan kaki yang penuh luka dan darah. Pakaiannya penuh 
lumpur dan tersobek, istrinya bertanya, “Apa yang terjadi 
dengan kamu?” “Saya bertemu dengan ular”, jawab suami 
itu. Kata istrinya, “Bukankah sudah dijelaskan bahwa semua 
ular yang ada di hutan ini tidak beracun?” “Ya, semua ular 
tidak beracun tetapi ular tidak bisa membuat saya lari, 
meloncat dan aku jatuh ke dalam jurang”, jawab suaminya. 
Yang jelas masalah suami / laki-laki itu bukan ular, tetapi 
ketakutan. Ketakutan itu sebenarnya hanya perasaan 
saja yang dapat membuat kita “nervous” dan bahkan 
mencelakakan kita. Kata orang rasa takut itu hanya ada 
dalam pikiran kita saja, 95% dari rasa takut itu “baseless” 
katanya.

Yesus melakukan hal yang luar biasa dalam meng-
hadapi para murid yang ketakutan dan bersembunyi - Ia 
menerobos masuk dalam rasa betul - betul masuk dalam 
hati:
• Yesus menerobos masuk ke dalam ruangan yang tertutup, 

terkunci dan tersembunyi tapi juga
• Yesus menerobos masuk dalam hati dan pikiran mereka 

yang juga masih terkunci dan tertutup.

Terobosan Yesus itu adalah:
• Yesus masuk dengan membawa damai. Yesus merubah 

ketakutan para rasul menjadi damai. 
• Yesus membuat mereka berani dengan menghembuskan 

Roh Kudus.

Yesus juga bisa menerobos masuk dalam hidup kita. 
Yesus bisa mengubah ketakutan kita menjadi semangat, 
seperti Yesus mengubah ketakutan para Rasul menjadi 
semangat yang tak pernah padam. Yesus mengubah keta-
kutan kita menjadi kekuatan iman: mengubah takut men-
jadi damai dan berkat. Kalau kita bisa merubah ketakutan 
menjadi damai dan berkat. Itu sangat luar biasa:
• Kalau takut dengan kemiskinan, ubah pola kerja (work 

habit).
• Kalau takut akan kerakusan dan ketidak-adilan, ubah 

menjadi kemurahan hati.
• Kalau takut akan penolakan, ubah itu menjadi kemam-

puan untuk berelasi dengan sesama.
• Kalau takut tidak berguna, ubahlah itu menjadi pelayanan 

bagi sesama.

• Kalau takut untuk melayani, mohon Roh 
Kudus dan damai Yesus itu sendiri anda 
pasti mampu.

Ada seorang anak yang berjalan 
dengan bapaknya melewati terowongan 
yang sangat gelap. Anak itu berkata, 
“Bapak, kita tidak punya senter, tidak 
punya pemantik api, bagaimana kita bisa 
melewati terowongan yang gelap itu”.
Saat sampai di depan terowongan, ba-
paknya berkata, “Tutup matamu selama 
satu menit, kemudian buka dan mulailah 
berjalan”. Anak itu melakukan dan akhir 
cerita mereka melewati terowongan itu. 
Kegelapan menjadi energi untuk bisa 
berjalan. Ketakutan bisa menjadi energi 
untuk meraih kesuksesan.

Yesus dapat menolong kita dengan 
damainya,  dengan  Roh  Kudus  untuk 
merubah ketakutan dan kekhawatiran 
dalam hidup kita. Ketakutan itu melemah-
kan, membuat kita sakit dan bahkan ga-
gal. Tetapi iman akan Yesus itu menguat-
kan, membebaskan, memberdayakan, 
menyemangati, membangkitkan.

Sebenarnya kenyataan di dalam 
hidup itu adalah Cinta Kasih, sedangkan 
ketakutan itu hanyalah ilusi atau ba-
yangan, sebab manusia itu diciptakan 
segambar atau se-citra dengan Allah” 
(Mazmur 8). Cinta Kasih itu mengalir dari 
Allah sebagai sumber cinta itu sendiri. 
Cinta Kasih yang sempurna melenyapkan 
ketakutan.

Kita harus berjuang untuk menghi-
langkan ketakutan, menghilangkan ilusi-
ilusi, menghilangkan bayangan-bayangan 
itu dalam dan dari dalam kehidupan kita. 

Mari ketakutan itu kita buang sejauh-
jauhnya dan raih kemajuan, semangat, 
cinta kasih, kesucian sebesar-besarnya. 

(FHS)
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180° AMAZING GRACE
Ini adalah hari pertama musim panas semua 

orang sangat antusias atas hari ini, namun tidak 
dengan   Fanny.   Di   usianya   yang   sudah  
menginjak 17 tahun ia masih saja memberontak 
dan belum bisa menerima atas kejadian 5 tahun 
lalu dimana ibu yang sangat dicintainya pergi 
untuk selama-lamanya. Sekarang ia tinggal ber-
sama ayahnya, namun ia tidak bahagia karena 
ia sering mendapatkan perlakuan kasar dari 
ayahnya. Fanny dahulu adalah anak yang baik-
baik dan ceria berubah 180° menjadi seorang 
anak yang penyendiri, pemberontak dan nakal, 
ia juga membenci ayahnya. Hari ini juga meru-
pakan hari pertama untuk Fanny bersekolah di 
sekolah yang baru karena ia baru saja dikeluar-
kan dari sekolah yang terdahulu atas perbuatan 
dan tingkah lakunya yang tidak disiplin dan tidak 
bisa ditolerir lagi. Di sekolah yang baru terse-
but ia bertemu dengan seorang yang berbeda 
dengan dirinya. Orang tersebut adalah Abigail. 
Di saat semua orang menolak kehadiran Fanny 
hanya Abigail-lah yang menerimanya dan ingin 
berteman dengannya. Fanny pun bersiap-siap 
untuk menuju sekolah dan di perjalanan menuju 
sekolah Fanny melihat seseorang yang hampir 
tertabrak dan ia pun menolongnya, dan ternyata 
orang tersebut adalah Abigail.

“Awas..awas..” Fanny berteriak sambil berlari 
dan menolong orang tersebut.

“Aw..” mereka berdua jatuh ke tanah.
“Lu gak apa-apa kan?’’ tanya Fanny dan 

langsung pergi meninggalkan Abigail.
“Ya aku gak apa-apa. Hei tunggu terima 

kasih ya, terimakasih..aku Abigail”, seru Abigail 
sambil mencoba untuk mengejar Fanny.

“Haduuh cepet banget sih dia menghilang. 
Ha udah jam segini (melihat jam di tangannya) 
aku bisa telat aku harus ke sekolah sekarang”.

Kring..kring..belpun berbunyi semua siswa 
mulai masuk ke dalam kelas, seketika itu juga 
Abigail tiba di sekolah.

“Bi tumben baru dateng” tanya Lola yang 

merupakan sahabat Abigail.
“Iya tadi waktu aku mau ke sekolah aku 

hampir aja tertabrak mobil, tapi tadi untung aja 
ada yang nolongin aku”, jawab Abigail.

“Ha kok bisa lu gak apa-apa kan Bi” teriak 
Julie panik yang juga sahabat Abigail.

“Iya lu gak apa-apa kan Bi?” tanya Lola.
“Gak gak apa-apa kok”, jawab Abigail.
Gurupun masuk ke dalam kelas dan mem-

perkenalkan seorang murid baru, ternyata murid 
baru tersebut adalah orang yang diharapkan 
Abigail untuk bertemu lagi. Abigailpun sangat 
antusias dan bahagia karena bisa bertemu lagi.

“Selamat pagi anak-anak. Hari ini ibu akan 
memperkenalkan murid baru. Silahkan masuk!” 
kata ibu guru.

“Ya anak-anak ini adalah Fanny. Fanny akan 
menjadi teman baru kalian. Ya Fanny silahkan 
perkenalkan diri kamu!” pinta bu guru.

“Ha orang itu kan yang tadi nolongin aku”, 
kata Abi

“Hai, gue Fanny”.
“Baik Fanny, kalau kamu sudah selesai, si-

lahkan kamu duduk. ehmm tunggu kamu duduk 
di sebelah sana ya”. (menunjuk  ke  arah  Abi-
gail)  Fannypun berjalan menuju tempat duduk 
Abigail.

“Hai! makasih ya tadi udah nolongin aku, 
kalau gak ada kamu mungkin aku gak ada di sini” 
kata Abigail.

“Ya, tadi gue cuma kebetulan lewat doang 
kok”, kata Fanny.

“Aku Abigail tadi kita belum kenalan kan?”
“Fanny..”
Fannypun memulai sekolah dengan baik 

namun hari ke hari dilewati Fanny mulai menun-
jukan sikap yang tidak baik mulai dari terlam-
bat, membolos, tidur di kelas, bertengkar dan 
lain-lain. Chelsea yang peduli dengan Fannypun 
berusaha untuk merubah sikap-sikapnya. Suatu 
hari Fanny untuk pergi bersama dengan teman-
temannya.
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“Bi kita lagi nungguin siapa sih?” tanya Julie
“Udah kalian sabar aja ya, bentar lagi juga 

dateng kok”, jawab Abigail
Tidak lama kemudian Fannypun datang, Lola 

dan Julie pun sontak kaget karena orang yang 
datang adalah Fanny.

“Nah tu dia orangnya. Fan di sini”, kata 
Abigail

“Ha dia. Kok lu ngajak dia sih Bi”, kata Julie
“Iya lu ngapainsih ngajak dia.” kata Lola kesal
“Kalian gak boleh begitu diakan juga teman 

kita”, jawab Abigail
“Hai Fan, thanks ya udah dateng”, kata 

Abigail
“Lu mau ngapain sih ngajak gue ke sini”, 

tanya Fanny.
“Kamu mau kan bantuin kita untuk beres-

beres di tempat ini?” tanya Abigail
“Emangnya tempat ini buat apaan?” tanya 

Fanny
“Tempat ini nantinya mau kita buat untuk 

jadi sekolah pintar yang diperuntukan buat anak-
anak jalanan”, jawab Abigail

“Hmm Oke..” jawab Fanny
Akhirnya merekapun bersama-sama 

membereskan tempat tersebut namun tiba-tiba 
Abigail mimisan dan tak lama setelah itu iapun 
pingsan dan teman-temannyapun panik.

“Bi lu kenapa Bi?” tanya Julie
“Aku gak kenapa-napa kok”, jawab Abigail
“Gak kenapa-napa gimana itu hidunglu”, 

kata Lola
Abigailpun memegang hidungnya dan ia 

melihat darah yang cukup banyak di tangannya 
tidak lama setelah itu Abigailpun pingsan dan te-
man-temannya pun langsung membawa Abigail 
ke rumah sakit terdekat. Merekapun menunggu 
Abigail di rumah sakit hingga larut malam dan 
akhirnya Abigailpun sadar.

“Aku ada dimana?” tanya Abigail bingung.
“Lu sekarang ada di rumah sakit, tadi lu ping-

san”, jawab Lola
“Lu gak apa-apa kan?” tanya Fanny
“Gak gue gak apa-apa kok”, kata Abigail 

(sambil bangun dari tempat tidur).

Dokterpun masuk dan meminta teman-
teman Abigail untuk keluar.

“Bisakah kalian keluar sebentar, karena 
ada sesuatu yang saya ingin bicarakan dengan 
Abigail”, kata dokter

“Baik Dok” (mereka semuapun keluar)
“Abi saya kan sudah bilang kalau kamu tidak 

boleh terlalu capai, kamu harus ingat penyakit 
kamu bisa semakin parah kalau kamu terus se-
perti ini”, kata dokter

“Maafkan saya Dok, tapi teman-teman saya 
tidak ada yang tahu kan tentang penyakit saya”.

“Tidak. Ingat ya kamu harus banyak istira-
hat”.

“Baik dok”, jawab Abigail
Abigailpun keluar dari ruang perawatan 

“Haduuh Bi lu mau ngapain jangan pulang dulu 
lu kan masih sakit”, kata Julie.

“Aku gak apa-apa kok, ayo aku mau pulang 
sekarang. Liat tuh aku bisa jalan kan”.

“Tapi kan lu masih harus istirahat”, kata Lola
“Iya lebih baik nanti aja pulangnya”, kata 

Fanny
“Gak aku mau pulang”, jawab Abigail
Akhirnya mereka pun pulang setelah 

mengantar Abigail pulang, Fannypun kembali ke 
rumahnya dan ketika sampai di rumah yang dili-
hat adalah rumahnya sangat berantakan dengan 
botol-botol bir berserakan di mana-mana, Ayah 
Fannypun marah karena Fanny pulang terlam-
bat.

“Dari mana aja lu?” tanya ayahnya
Fanny diam dan tidak menjawab sepatah 

katapun.
“Bagus lu ya, mau ngelawan sama ayah, pu-

lang jam segini”, kata ayah Fanny dengan emosi 
(sambil memegang rambut Fanny).

“Aw..sakit gue tuh gak punya ayah kayak lu 
mana ada seorang ayah yang kerjanya mabuk-
mabukan sama maen cewek doang” kata Fanny

“Lu kurang ajar ya dasar anak gak tau diri 
(menampar Fanny)”. Sambut ayahnya.

Malam itupun Fanny dipukuli oleh ayahnya 
sampai ia tidak sadarkan diri, hari pun sudah 
pagi, Fannypun ke sekolah dengan badan yang 
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penuh luka-luka, Abigail pun panik.

“Fan kamu kenapa?” tanya Abigail.
“Iya kok badan lu penuh luka-luka gitu sih”, 

kata Lola.
“Gue gak apa-apa, gak usah sok peduli deh 

sama gue”, kata Fanny 
“Eh Fanny maksud Abi kan baik, kok lu nyolot 

sih dibaekin malah kayak gitu”, kata Julie.
“Udah, mungkin Fanny ada lagi masalah”, 

jawab Abigail.
Abigailpun masih bingung apa yang terjadi 

dengan Fanny dan ia berusaha untuk mencari 
tahu namun ia tidak menemukan jawabannya. 
Keesokan harinya Abigail mengajak Fanny untuk 
belajar bersama di rumahnya dan dengan ter-
paksa Fannypun menuruti permintaannya Abigail.

“Fan nanti kita belajar bareng ya di rumahku”, 
pinta Abigail

“Gak gue males”, jawab Fanny jutek.
“Hayolah..ayo pliss..”, kata Abigail memohon 

sambil menaiki pundak Abigail.
“Haduuh lu mau ngapain, lu ngapain turun, 

tar kita jatuh..”, kata Fanny
“Gak aku gak mau turun kalau kamu gak 

bilang ya”, kata Abigail
“Iya-iya gue mau”, jawab Fanny
“Yee..janji ya, aku tunggu”, kata Abigail 

senang.
Merekapun akhirnya belajar bersama tapi 

ada apa dengan Abigail?
“Bi kok muka lu kok pucet banget sih lu 

sakit?” tanya Lola
“Gak gue gak apa-apa kok, udah ayo kita 

lanjutin lagi belajarnya”, jawab Abigail
Ketika mereka sedang belajar tidak sengaja 

Abigail memegang rambutnya dan teman-
temannyapun kaget karena rambutnya jatuh 
berguguran.

“Ya ampun Bi rambut lu, banyak banget 
rontoknya”, kata Julie panik.

“Lu kenapa sih Bi, cerita dong sama kita”, kata 
Julie.

“Aku gak kenapa-napa, mungkin ini gara-
gara aku ganti shampoo gak cocok kali ya”, jawab 
Abigail.

“Tapi mana mungkin sih rontoknya banyak 
kayak begitu”, kata Fanny.

“Udah aku tuh gak apa-apa, kalian gak usah 
khawatir”, jawab Abigail.

Merekapun bertanya-tanya apa yang terjadi 
pada Abigail, karena rambutnya yang rontok 
tidak terjadi satu kali saja. Abigailpun tahu bahwa 
penyakitnya semakin parah. Di samping itu sikap 
Fanny yang tidak berubah di sekolah membuat 
dia harus mendapatkan ancaman kalau dia akan 
dikeluarkan  dari  sekolah,  Abigail  yang  tidak  
sengaja mendengar kabar tersebut ketika ingin 
mengantarkan buku berusaha berbicara kepada 
guru untuk tidak mengeluarkan Fanny dari seko-
lah dan ia berjanji untuk merubah sikap Fanny. 
Gurupun memberikan kesempatan.

Suatu hari Abigail mengikuti Fanny dari 
belakang untuk mencari tahu apa yang terjadi 
dengannya dan ketika di rumah Fanny ia melihat 
Fanny sedang dipukuli oleh ayahnya. Setelah ia 
tahu apa yang terjadi ia pun kembali ke rumah, 
sedangkan Fanny yang sudah tak tahan lagi   
untuk   memendam    kebenciannya    pada   
ayahnya   sehingga ia sampai berbuat nekad 
ingin membunuh ayahnya dan ketika ia sudah 
akan menusuk ayahnya dengan pisau ia me-
ngurungkan niatnya tersebut karena ia merasa 
ada seseorang yang mengatakan untuk tidak 
melakukan itu.

“Apa yang udah gue lakuin sih, dasar 
bodoh”.

Fannypun akhirnya keluar dari rumahnya 
sambil menangis menuju rumah Abigail. Abigail 
yang melihat Fannypun kaget dan langsung 
menyuruhnya masuk.

“Fanny..kamu kenapa?” tanya Abigail
Fanny langsung memeluk Abigail dan tidak 

berkata apa-apa dan setelah Fanny selesai me-
nangis merekapun berbicara bersama.

“Fan kamu kenapa sih? cerita aja”
Fanny hanya terdiam
“Ya udah kalo kamu gak mau cerita aku 

aja deh yang cerita, kamu mungkin kemaren 
bertanya-tanya kan kanapa aku mimisan, ram-
butku rontok terus hmm..sebenarnya selama 
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3 tahun terakhir ini aku divonis kanker darah 
dan mungkin nyawaku gak akan bertahan lama 
(Fanny kaget), tapi ku tetap bersyukur kok karena 
yakin Tuhan slalu kasih yang terbaik untuk aku, 
mungkin nantinya aku gak bisa melihat dunia ini 
lagi tapi aku yakin Tuhan udah siapin dunia yang 
jauh lebih indah” kata Abigail

Fanny yang kagetpun akhirnya mencerita-
kan apa yang terjadi dengan dirinya.

“Tuhan tuh jahat, Tuhan gak adil kenapa dia 
ambil mamaku dan kenapa aku harus punya ayah 
kayak dia”, kata Fanny

“Tuhan bukannya jahat, Tuhan pasti punya 
maksud yang baik dan Tuhan juga udah nyiapin 
rencana yang indah untuk mama kamu.”

“Ya udah kamu ikut aku ya sekarang”, pinta 
Abi

“Mau ke mana?” tanya Fanny
Abigailpun tidak menjawab dan langsung 

mengajak Fanny pergi. Ternyata Abigail mengajak 
Fanny untuk pergi ke rumah sakit anak.

“Hai”, kata Abigail kepada semua anak di 
sana.

“Kakak..”,  kata salah satu anak dan semuanya 
memeluk Abigail.

“Mau ngapain kita ke sini?” tanya Fanny
“Kalian sudah siap kan?” tanya Abigail pada 

semua anak-anak.
“Siap Kak”, jawab semua anak-anak.
“Kita akan bernyanyi untuk anak-anak”, 

sambung Abigail
Fanny awalnya menolak, namun akhirnya 

iapun bernyanyi untuk semua anak-anak di sana.
“Lihat mereka, hidup mereka mungkin gak 

seberuntung kita, masih sekecil itu mereka harus 
merasakan sakit yang luar biasa, tapi mereka 
masih bisa tersenyum. Ketika aku sedih aku selalu 
mengingat senyuman mereka sehingga aku bisa 
kuat lagi, aku yakin kamu juga bisa Fan”, kata 
Abigail.

Fannypun kembali ke rumah dengan pera-
saan yang takut ia langsung masuk ke kamarnya 
beruntung ayahnya sedang tidur, ketika di kamar 
ia tanpa disangka berdoa kepada Tuhan dan ia 
berkata bahwa ia akan mengampuni ayahnya 

dan ia juga berdoa agar ayahnya bisa berubah, 
ayahnya yang terbangun dan tidak sengaja 
mendengar  merasa  tersentuh. Keesokan harinya 
Fannypun bingung karena ayahnya tidak me-
marahinya dan ia langsung pergi ke sekolah, ke-
tika di sekolah ia melihat bangku Abigail kosong 
dan setelah pulang sekolahpun ia pergi ke rumah 
Abigail dan mendapati bahwa Abigail sedang 
dirawat di rumah sakit, ia langsung menuju ke ru-
mah sakit. Dan ia melihat Abigail terbaring lemah 
dalam keadaan kritis. Lola dan Julie yang diberi 
tahu oleh mama Abigail pun langsung datang 
ke rumah sakit dah khawatir. Hari berganti hari 
Abigail juga belum sadar dan mereka tetap setia 
datang ke rumah sakit untuk menjenguk Abigail 
sampaik tidak terasa sudah seminggu akhirnya 
hari ini Abigail sadar dan mereka semuapun 
sangat bahagia.

“Bi lu udah sadar”, kata Fanny senang
“Trimakasih Tuhan”, sambung Julie
“Bi kenapa sih lu gak cerita ke kita kalau lu 

tuh sakit”, kata Lola.
“Aku gak mau kalian khawatir, maaf ya”.
“Ya udah pokoknya kamu harus sembuh ya 

kamu harus kuat”, lanjut Lola
“Iya. Makasih ya (berpelukan). Temen-temen 

kalian bisa keluar sebentar gak ada sesuatu yang 
aku mau bicarain sama Fanny”, kata Abigail

“Iya..”, jawab mereka sambil keluar
“Gimana keadaan lu?” tanya Fanny
“Jauh lebih baik, Fan aku punya 1 permin-

taan kamu mau kan untuk mengampuni ayah 
kamu, sejahat apapun dia, dia tetap ayah kamu, 
Aku yakin dia tuh sayang banget sama kamu, 
sama kayak kamu jadi kamu mau kan ampuni 
dia”, kata Abigail memohon

“Iya aku akan coba”, kata Fanny
Setelah itu Fanny pun pulang ke rumah dan 

setelah itu juga ia langsung memeluk ayahnya 
dan meminta maaf dan ayahnyapun melakukan 
hal yang sama.

“Ayah maafin aku kalo selama ini aku udah 
jadi anak yang gak baik”, kata Fanny

“Shuut..Ayah yang harusnya minta maaf, 
ayah  selama  ini  udah  jahat  dan  sering  mu-
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kulin kamu, ayah bukan ayah yang baik dan gak 
pantes disebut sebagai seorang ayah. Kamu 
maukan maafin ayah kita buka lembaran baru 
ayah mau jadi yang lebih baik ayah sayang 
kamu”.

“Aku juga sayang ayah”.
Tidak lama setelah itu Fanny mendapat 

kabar bahwa keadaan Abigail semakin parah dan 
ia bersama ayahnya langsung menuju ke rumah 
sakit.

“Fan, La, Jul kalian mau kan anterin aku 
untuk pergi ke suatu tempat”.

“Lu mau ke mana lu harus tetep di sini”, kata 
Lola

“Boleh kan Ma Pa?” tanya Abigail
“ Ya boleh”, jawab kedua orangtua Abigail.
Akhirnya mereka pergi ke suatu tempat.
“Kalian liat deh burung-burung itu betapa 

indahnya mereka, dan lihat bunga-bunga di sana 
yang cantik. Tuhan kita memang luar biasa ya”, 
kata Abigail

“Ya Tuhan kita memang luar biasa”, kata Julie
“Makasih ya temen-temen kalian udah mau 

jadi teman yang baik untuk aku, maafin aku 
kalau selama ini aku udah buat kesalahan. Aku 
berharap setelah aku pergi nanti kalian harus jadi 
teman yang seperti ini dan jangan lupa untuk 
menomor satukan Tuhan”.

“Gak Bi lu gak akan ke mana-mana lu tetep 

bareng sama kita”, kata Lola sambil menangis.
“Temen-temen lu mau kan nyanyiin sebuah 

lagu untuk aku..pliss..”
Merekapun menyanyikan sebuah lagu 

untuk Abigail lagu yang sangat disukainya yaitu 
Amazing Grace dan setelah mereka selesai me-
nyanyikan lagu itu seketika itu juga Abigail pergi 
untuk selama-lamanya.

“Bi..Bi..Bi bangun Bi”, kata Fanny sambil me-
nangis dan memeluk Lola.

“Bi, jangan pergi Bi..”, sambung Julie
Abigailpun pergi untuk selama-lamanya 

dengan meninggalkan kenangan terindah untuk 
semua orang dan ia pun dimakamkan. Selama 
di pemakaman Lola, Fanny dan Julie tidak kuasa 
menahan  tangis untuk melepas kepergian 
Abigail.

“Bi makasih lu udah mau jadi teman terbaik 
untuk gue, Terimakasih Tuhan engkau sudah 
mengirimkan aku seorang malaikat kecil un-
tukku. Lu adalah anugrah terindah dalam hidup 
gue”, kata Fanny (dalam hati).

Fannypun kembali 180° ke Fanny yang 
dahulu dan hubungan dengan ayahnyapun 
membaik. Fanny,Lola dan Julie pun membuka 
sekolah pintar yang dirintis oleh Abigail.

SEKIAN
WILLIEM HALIM (X-3)

VIANNEY
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“Di sela-sela waktu menunggu, daku harus 
persiapkan hati ini untuk.......” demikian Dian 
mengetik statusnya di blackberry.

...

Dian tercenung duduk di depan patung 
Yesus, di halaman kecil  rumah sakit St. Carolus. 
Sunyi hatinya, walaupun suasana di sekitarnya 
cukuplah ramai. Kesunyian itu telah meneman-
inya beberapa hari terakhir ini.

Dian menghela napasnya sembari berjalan 
gontai menuju kamar di mana ayahnya dirawat. 
Sendirian, di antara orang-orang yang lalu lalang 
di koridor rumah sakit. Kesenyapan itu semakin 
dalam merasuk kalbu hingga hatinya tergores 
setiap memikirkan ayahandanya yang sedang 
terbujur lemah di ranjang rumah sakit.

“Lagi! Untuk kesekian kalinya. Akulah yang 
harus menerima beban ini!”, bisiknya dalam 
hati. Kepalanya terasa berat, berputar-putar dan 
makin lama terasa semakin kencang. Lalu disend-
erkannya kepalanya  di dinding, di depan kamar 
ayahnya. 

“Aku perlu sandaran!” bisiknya dalam hati. 
Bersamaan dengan itu, muncul aliran sungai 
kecil dari kedua matanya yang bulat. Cepat-cepat 
ia menyeka air mata itu. Dian tak mau ada orang 
yang melihatnya, juga ayahnya. Ditariknya nafas 
dalam-dalam sambil memejamkan matanya 
sekuat mungkin.

”Cintailah orangtuamu, Dian! Ampunilah 
kesalahan orangtuamu.”  Terdengar suara di teli-
nganya.  Lembut dan menyejukkan.

Dian membuka matanya, dan terbayang so-
sok ayahnya yang masih terbaring lemah. Entah 
mengapa, setelah mendengar suara itu, sedikit 
demi sedikit ia mulai merasa lega. Beban berat 
yang baru saja menghimpit dadanya, terasa 

“A MAN DOES NOT LIVE WITH 
BREAD ONLY”

mulai mencair. Dian menghela napasnya lambat-
lambat, lalu masuk ke dalam kamar.

Sudah 10 hari ayahnya tergolek lemah. Ma-
tanya terus terpejam dengan mulut ternganga. 
Sesekali ia terbatuk-batuk membuat wajahnya 
menjadi merah padam. Napasnya tersengal-se-
ngal.  Kalau sedang begitu, perlu perjuangan 
agar  dapat bernapas kembali secara teratur.

Dian hampir putus asa memikirkan ayahnya. 
“Aku harus bagaimana lagi?” jeritnya dalam hati. 
Waktu, tenaga, pikiran, biaya telah banyak ia 
korbankan untuk ayah. Bahkan konsentrasi untuk 
anak-anak dan suaminyapun sudah banyak 
tergerus.

Bersyukurlah, mereka sangat mengerti 
keadaan ini.  Dian hanya bisa berdoa memohon 
belas kasih Tuhan untuk meringankan penderi-
taan ayahnya, dan juga beban yang harus Dian 
pikul selama ini. Siapapun tak pernah meragukan 
betapa besar cinta Tuhan terhadap umatNya.  

Dian menelan ludahnya dengan rasa kelu. 
Pertarungan dalam hatinya bergolak kem-
bali dengan sengit. Bala tentara setan rupanya 
datang dengan kekuatan yang sangat besar. Ia 
berusaha memanggil nama Tuhan, tetapi rasa 
benci itu kembali menyerbu dan menyesakkan 
dada. Ia ingat ulah ayahnya dulu. 

“Ayah, engkau telah berbuat seenak hati di 
masa mudamu! Tetapi mengapa aku, yang harus 
selalu menerima akibatnya!”, hatinya menjerit.  

“Inikah yang namanya adil?!” rintihnya. “Apa 
salahku? ... Kenapa hanya aku yang selalu dilem-
pari beban kesulitan hidup orangtuaku? Ayah 
yang ngawur menjalani hidupnya, namun aku 
yang selalu ditibani beban...”

Pak Handoyo, demikian nama ayah Dian 
adalah seorang perokok berat. Barang laknat itu 
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sudah akrab dengan dirinya sejak usia belasan 
tahun.  Tak kurang dari 50 batang rokok dalam 
sehari habis dihisapnya! Tak digubrisnya peringa-
tan  dari  istrinya  setiap  hari.  Bahkan peringatan 
dalam bungkus rokok tentang bahaya nikotin 
bagi paru-paru, tak dihiraukannya.  Malahan de-
ngan gagah ia selalu berkata, “Kalau ada garansi 
bahwa dengan tidak merokok, dijamin aku tidak 
akan mati, baru aku akan berhenti merokok!”  
Begitu tantangnya setiap kali bila ada orang yang 
mengingatkannya.

Sama sekali tak terpikir olehnya meng-
alihkan uang rokok untuk keperluan lain yang 
lebih berguna. Perasaannya tidak tergugah 
melihat istrinya bekerja keras untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga dan biaya sekolah Dian dan 
adik-adiknya. Bagi pak Handoyo hanya ada rokok 
dan rokok dalam hidupnya. Kalau jatah rokok 
berkurang, ayah Dian itu akan uring-uringan. 
Dapat ditebak, dampaknya pasti ke istri dan 
anak-anaknya. Hari itu  menjadi neraka karena 
semua salah di mata pak Handoyo. Kelakuan 
yang  sangat menyebalkan itu masih terbayang 
jelas dalam ingatan Dian. 

Pak Handoyo bekerja tanpa penghasilan 
yang rutin, baik jumlah maupun datangnya. 
Tentu saja hal ini  tidak dapat dijadikan andalan 
sumber penghidupan bagi keluarganya. Jan-
gankan cukup buat keluarga, begitu menerima 
upah, uangnya langsung ia pergunakan untuk 
membeli rokok. Penghasilan yang didapat, hanya 
untuk dinikmati dirinya sendiri. Tragis benar!  

Hidup di masa muda adalah suatu anugerah 
yang indah dari Tuhan. Tubuh tegap perkasa. 
Energi seakan tak pernah habis. Kesempatan ber-
gaul dan membina hubungan dengan siapapun 
terbuka luas.

Namun sayang, manusia sering tidak me-
manfaatkannya secara baik. Bahkan melewati 
masa mudanya itu dengan sembrono. Dan digu-
nakan untuk mengejar segala kenikmatan du-
niawi. Segala yang didapat, diterimanya sebagai 
suatu aji mumpung yang tak boleh disia-siakan! 
Bukan sebagai rahmat  Tuhan yang seharusnya 
disyukuri dan dipelihara dengan sebaik-baiknya. 

Di usia muda, lantaran jarang sakit, maka 
seringkali  manusia  lupa  untuk  menghar-
gai  kesehatan dirinya. Dengan bangga justru 
dihisapnya racun ke dalam paru-parunya sendiri. 
Ia merasa sebagai mahluk terhebat di dunia. 
Alkohol dari botol minuman keras ditenggak 
setiap hari, sekedar  menjawab tantangan teman-
temannya bertaruh dan berkata dengan lantang : 
“Aku menang …..!”. 

Tak ada yang kekal di dunia ini. Keperkasaan 
tubuh manusia ada batasnya.

Serangan jantung dalam kategori “ringan”, 
suatu  hari  menyentaknya  15  tahun  lalu.  Pak 
Handoyo kena batunya! Karena merasakan sakit 
yang bukan main di dadanya, kebiasaan me-
rokoknya, langsung berhenti total. Ternyata, Pak 
Handoyo sang Penantang takut mati juga!

Namun, Pak Handoyo telah telanjur mena-
bung nikotin selama lebih dari 40 tahun, 50 
batang perhari!  Silakan hitung berapa banyak 
tabungan itu.!

Nah.... inilah hasil yang harus pak Handoyo 
panen sekarang! Hasil rontgen menunjukkan 
bahwa paru-parunya sudah rusak dengan per-
mukaan terlihat kasar. Detak jantungnya sudah 
lemah sekali. Menurut perkiraan dokter, tinggal 
30% saja kemampuan sang pusat denyut nadi 
itu untuk menjadi motor penggerak darah ke 
seluruh tubuh.

Dian tidak tahu seluk beluk medis. Yang 
ia tahu, kalau jantung berhenti berdetak maka 
berhenti pulalah kehidupan orang itu. Ia hanya 
minta penjelasan dokter secara sederhana dan 
menanyakan harapan hidup ayahnya. 

 Dian sudah pusing dengan hasil medis 
yang ditunjukkan dokter sore itu. Penjelasan 
terperinci dengan istilah-istilah medis bahasa 
kedokteran sama sekali tidak dimengertinya. 

 Pokoknya yang ia pahami.... dengan  30% 
kekuatan jantung plus sekian persen kerusakan 
paru-paru akibat nikotin, yah....   Terbayanglah 
sudah.... Apa yang harus Dian beserta keluarga 
lakukan sebagai persiapan menghadapi hari-
hari mendatang dengan kondisi kesehatan ayah 
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seperti itu.

Dian tak berani memohon kepada Tuhan 
untuk menyembuhkan ayahanda secara total, 
apalagi sesehat ketika masih muda dulu. Baginya, 
permohonan seperti itu adalah suatu permin-
taan yang tidak tahu diri kepada Tuhan. Ia malu 
melakukannya. 

Kesalahan fatal sudah dilakukan ayahnya 
sendiri. Mengapa memaksa Tuhan membuat 
keajaiban? Dian hanya pasrah di kaki Yesus yang 
ia kunjungi setiap hari di taman kecil rumah sakit 
itu.

Diletakkannya bebannya di kaki Yesus dan 
ia menangis. Hanya itu yang dapat dilakukan-
nya. Datang dan datang setiap hari kepada Yesus 
tanpa mengucap sepatah katapun. Kepada Ye-
sus, Dian sudah menyerahkan kondisi kesehatan 
ayahnya, jadi mau berharap apa lagi?

Menuntut dokter menjadi dewa sakti pe-
nyembuh segala penyakit?

Dokter, obat dan segala macam peralatan 
medis hanyalah alat untuk mencoba memulih-
kan ayahnya. Namun tidak boleh menuntut jami-
nan agar ayah sembuh seratus persen!  Jadi, Dian 
hanya menganggukkan kepala saja di hadapan 
dokter jantung ayahnya itu setiap kali konsultasi.

Meskipun telah pasrah kepada Tuhan, 
namun di hati Dian masih muncul rasa kesal 
bercampur benci bila teringat lagi sifat ayahnya 
yang egois.

“Mungkin inilah kelemahan daging.” 
Bisiknya dalam hati. “Tolong! Kuatkanlah aku ya 
Tuhan”.

Di kala setan muncul menyerang, Dian kem-
bali meratap, “Sekarang aku seorang diri yang  
harus  menanggung  segala  beban  perawatan  
ayah”.

Dian menjerit dalam hati, menolak tang-
gung jawab ini. “Bukan salahku kalau jantung 
dan paru-paru ayah jadi rusak begini!! Tetapi 
kenapa aku yang ditimpa beban untuk memikul 
akibat ulahnya dahulu? Ayah keterlaluan!! Aku 
benci padamu, ayah!” Dian menangis tersedu-

sedu.

Ada 2 kekuatan besar  berkecamuk sengit 
di dalam hatinya. Satu pihak, Dian sangat ingin 
melarikan diri dari ibunya yang selalu mencarinya 
untuk melaporkan dan mengeluh tentang segala 
sesuatu keadaan ayahnya. 

Namun, di pihak lain, hati kecil Dian terusik 
dengan pertanyaan, ”Sanggupkah kamu mening-
galkan kedua orang tuamu yang sudah sangat 
tua itu? Dan membiarkan mereka telantar?”

Ternyata, ...

Jawaban Dian adalah : “Tidak.”

Kini Dian menyadari, air mata yang sedang 
ia tumpahkan secara diam-diam adalah air mata 
kasih anak terhadap ayahnya. Air mata itu mulai 
menghapus luka batinnya sedikit demi sedikit 
akan kesalahan ayahnya dahulu.

“Aku akan berusaha memaafkanmu, ayah.” 
Bisiknya lirih.  

Dian masih membisu menatap patung Yesus 
berwarna putih itu.  Ajaran cinta kasihNya, mulai 
bekerja untuk mengobati luka batinnya pada 
sang ayah. 

Kesombongan pak Handoyo di masa muda,  
yang ia benci selama ini, sudah tak berbekas 
sama sekali. Pak Handoyo kini telah menjadi se-
orang kakek jompo yang sangat membutuhkan 
belas kasihan orang-orang di sekitarnya, ter-
masuk Dian untuk menolongnya duduk, makan, 
bahkan membersihkan dirinya sendiri.

Bayangkan, bila tak ada cinta kasih Yesus 
yang bersemayam di dalam hati, bagaimana bisa 
Dian meneteskan air mata menangisi ayahnya?

Bagaimana mungkin istri pak Handoyo 
dengan setia melayani dan menjaganya setiap 
malam? Duduk di dekat ranjang suaminya sambil 
memilin butir demi butir rosario di dalam tangan-
nya.

Kasih Tuhan telah mengubah hati manusia 
yang mau menerimaNya.

Kini Dian mengerti arti satu kalimat dalam 
bahasa Inggris yang pernah dibaca dan diingat-
nya sejak lama :   “A man does not live with bread 
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only”. Manusia tidak (bisa) hidup hanya dengan 
roti (saja). Manusia juga membutuhkan kasih 
sayang dan pengampunan dari sesamanya.

Pak Handoyo sudah tak membutuhkan lagi 
setumpuk uang di tangannya untuk membeli 
berbungkus-bungkus rokok. Sekarang, yang ia 
butuhkan adalah belas kasih tulus yang meman-
car hangat dari hati istri, anak dan menantunya. 
Juga pembantu setianya yang telah puluhan 
tahun bekerja pada keluarga itu. Kesetiaan ke-
luarga melayani pak Handoyo agar mau makan, 
minum obat, serta doa bersama secara berkala, 
mungkin baru sekarang terasa sangat penting 
dan berarti bagi pak Handoyo. 

Rencana Tuhan tidak dapat dimengerti. Ma-
nusia harus berjaga-jaga agar orang yang dikasi-
hinya dapat menjalani hari-harinya menanti 
Tuhan datang menjemput. Dan supaya orang 

yang dicintainya itu kelak pulang ke rumah Bapa 
di Surga dengan damai. 

Kini, hati Dian lebih tenang menjalani hari-
harinya. Ia bisa merawat ayahnya dengan baik, 
bekerjasama dengan ibu, iparnya dan pembantu 
tanpa melupakan kewajibannya sebagai istri dan 
ibu bagi anak-anaknya. 

Sesekali waktu, setan tetap datang beru-
saha menggodanya lagi untuk melemahkan rasa 
kasihnya pada sang ayah.

Namun Dian selalu ingat suara itu : “Cin-
tailah orangtuamu!”. 

Dan itu  menguatkan hatinya kembali untuk 
melanjutkan tanggung jawabnya.

Jakarta, 28 Januari 2014
Diceritakan oleh : X L J
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Malaikat KecilDITA  
Dita adalah anak kelas  5 SD di sebuah 

sekolah internasional.  Ia adalah anak bungsu 
dari dua bersaudara.  Ayahnya memiliki pe-
rusahaan yang cukup besar, bahkan memiliki 
hubungan bisnis dengan beberapa relasi di luar 
negeri.  Ibunya seorang wanita cantik, yang juga 
berasal dari keluarga berada. 

Didasari keinginan membesarkan anak-
anaknya sendiri,  ibu Dita memutuskan untuk  
menjadi ibu rumah tangga, tidak bekerja di 
kantor maupun berbisnis. Sesekali  sang ibu  
bertemu dengan teman-temannya untuk arisan 
atau sekedar makan di luar. Dita sungguh dibe-
sarkan di dalam keluarga yang berkelimpahan 
secara materi dan 
kasih sayang.

Pada suatu 
hari, Dita berang-
kat  lebih awal 
karena pak Ma-
mat,  sopir yang 
setia mengan-
tarnya setiap hari, 
harus mengurus 
KTP setelahnya. 
Saat Dita akan 
memasuki pintu 
gerbang sekolah,  
dilihatnya seorang 
anak laki-laki seu-
sianya, berdiri di 
dekat warung kue 
bu Darto. Anak 
itu mengenakan 
baju seragam  
yang  bukan 
dari sekolahnya. 
Penampilannya 
sangat berbeda 
dengan Dita dan 

teman-teman sekolahnya.Demikian juga den-
gan pembawaannya yang  selalu  menunduk, 
kurang ceria namun tenang.

Sejak saat itu, Dita berusaha pergi ke 
sekolah lebih awal supaya dapat melihat anak 
laki-laki yang telah menarik perhatiannya. 
Benar sekali, ia selalu melihat "teman" barunya 
itu berdiri di dekat gerbang sekolah. Entah 
apa yang sedang  dilakukannya.  Menunggu 
seseorang, menunggu jemputan atau apa, tidak 
jelas bagi Dita. 

Namun, entah mengapa semakin hari,  
pikiran Dita semakin kuat  memikirkan "teman" 
yang  belum dikenalnya itu.  Ada dorongan 

Sang
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dalam hati kecilnya untuk  menolong atau 
menyapa, padahal ia  tidak tahu apa yang harus 
dilakukannya.

Pagi itu, diam-diam bekal roti yang  su-
dah disiapkan ibu, sebagian ia masukkan ke 
kantong plastik dan sebagian lagi dibiarkan 
dalam box makanannya. Ketika mobil hampir 
memasuki pintu gerbang sekolah, Dita ber-
kata, "Berhenti sebentar, pak Mamat! Saya mau 
turun”. 

Agak heran  pak Mamat  bertanya, "Mau 
apa, non?"

 "Saya mau turun sebentar”, jawab Dita.
 "Jangan, non! Kalau ada apa-apa nanti 

saya dimarahi ibu", kata pak Mamat dengan 
takut-takut.

"Tenang saja, pak.  Tidak akan terjadi apa-
apa dengan saya. Tolong  bukakan pintunya. 
Pak Mamat  langsung pulang saja!" 

Kunci pintu mobilpun dibuka.  Dengan 
perasaan was-was, Mamat mengawasi maji-
kan kecilnya menghampiri dan menyapa anak 
laki-laki kumal di dekat  pintu gerbang sekolah 
itu. Dilihatnya,  Dita mengulurkan sepotong 
roti dalam  plastik bawaannya kepada anak itu.  
Kemudian Dita  berjalan masuk dengan tenang 
ke gerbang sekolahnya. 

Setelah memastikan Dita sudah  masuk ke 
sekolahnya, pak Mamat menginjak gas mobil-
nya untuk kembali menuju ke rumah  majikan-
nya. Ada keharuan  menyelimuti hatinya. 

Keadaan itu berlangsung terus setiap hari. 
Non Dita selalu minta diturunkan di depan  ger-
bang sekolah, menyapa sahabatnya, memberi 
sebagian bekalnya dan masuk sekolah seperti 
biasa, seolah-olah tidak ada yang berubah. Pak 
Mamat tidak lagi menurunkan majikan kecilnya 
di dalam halaman sekolah. 

Suatu kali pak Mamat memberanikan diri 
bertanya, "Non, kenapa melakukan hal ini? 
Kalau ibu tahu, pasti saya kena marah karena 
sebetulnya ini agak berbahaya buat kesela-
matan non Dita."

 "Tenang saja, pak Mamat! Ini  rahasia kita 
berdua, ya! Kan selama ini aku baik-baik saja. 

Lagi pula, kata kak Monik, guru sekolah ming-
gu, kita selalu dijaga oleh Yesus. Jadi tidak usah 
kuatir dan takut akan keselamatanku."

 "Tapi... non Dita selalu  berbagi bekal 
de-ngan anak itu. Non Dita menjadi  tidak 
kenyangkan?"

 "Ini kan masa pantang dan puasa, pak 
Mamat!  Apa salahnya aku berbagi dengan  
orang lain? Yesus sudah memberiku sahabat 
dan menunjukkan aku,  kepada siapa aku harus 
berbagi!" jawab Dita dengan santai.

 "Memangnya siapa dia, non ?" Pak Mamat 
penasaran  hatinya.

 "Namanya Doni, ibunya bekerja sebagai 
tukang cuci pakaian di rumah beberapa tetang-
ganya. Dia sekolah di SD seberang sana. Tiap 
pagi dia harus mengantar kue bikinan ibunya 
ke warung bu Darto yang berjualan di depan 
sekolahku itu.  Sambil mengantar kue, ia ber-
harap suatu hari dapat melihat ayahnya yang 
dulu melarikan diri dari rumah karena takut 
akan dihajar  orang sekampung."

 "Memang ayahnya Doni siapa, non?" tanya 
pak Mamat.

 "Doni sendiri tidak kenal. Dulu, sewaktu  
ayahnya pergi, Doni baru berusia 8 bulan. Kata 
ibunya, ayahnya kabur setelah menabrak orang 
sampai mati. Karena takut dan tidak punya 
uang untuk memberi santunan kepada kelu-
arga korban, ia terpaksa melarikan diri mening-
galkan istri  dan anaknya itu. "

Pak Mamat terdiam. 
 "Tapi, kata ibunya, ayah Doni sebetulnya 

sudah  kembali ke daerah itu dan jadi sopir ang-
kot. Cuma ia tidak menemui  istri dan anaknya 
karena takut orang-orang mengenali lalu 
menghajarnya hingga mati", celoteh Dita.

Suatu pagi, sebelum turun dari mobil  
seperti  biasa, Dita berkata kepada pak Mamat, 
"Pak, nanti siang maukah mengantarkan aku ke 
rumah Doni?"

 "Ada apa dengan Doni, non?"
 "Sudah dua hari dia tidak mengantar kue. 

Kata ibu warung, Doni sakit" 
"Jadi maksud non Dita?"
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 "Saya ingin menjenguk Doni",  jawab Dita.
"Memang non Dita tahu di mana rumah 

Doni?"
“Kata ibu warung, rumah Doni masuk gang 

ini, lurus terus, ada gang sempit di sebelah kiri, 
lalu kita masuk. Rumahnya berada di ujung, 
dekat tempat pembuangan sampah", urai Dita 
dengan lancarnya.

 "Wah... saya tidak  berani non, itu tempat 
yang kumuh dan kotor buat non. Kalau keta-
huan ibu, saya pasti dimarahi!" kata pak Mamat 
seraya mengangkat kedua telapak tangannya.

 "Ah... kalau tidak ada yang cerita, pasti 
ibu tidak akan tahu dan pak Mamat tidak akan 
dimarahi!” jawab Dita.

Dita terus-menerus mendesak, akhirnya 
pak  Mamat menuruti kemauannya.  Ia tinggal-
kan mobil tetap terparkir di halaman sekolah,  
sedangkan mereka berdua menyusuri gang 
sempit dan bau.  Kadang-kadang  berpapasan 
dengan orang kampung yang memandang 
aneh pada mereka  berdua menuju ke rumah 
Doni.

 Pak Mamat berjalan  di belakang majikan 
kecilnya yang menenteng kantong plastik 
entah apa isinya. Terlihat,  Dita menahan napas 
karena bau tak sedap di daerah itu.  Keringat  
mulai membasahi mukanya yang kemerah-
merahan  karena  sengatan mahari.  Sesekali, 
kakinya menghindari jalan becek akibat bu-
angan air cucian rumah tangga.

Hati pak Mamat  berkecamuk, entah me-
ngapa sejak  Dita menceritakan tentang Doni, 
kepalanya menjadi sering pusing.  Apalagi  saat 
menceritakan tentang ibunya Doni, serasa ada 
palu godam yang memukul dadanya. Sesekali 
muncul ingatan di masa lalu, namun  ditepis-
nya. 

Sesampainya  di depan  rumah yang  beru-
kuran  kira-kira 3 x 4 m,  Dita berhenti. “Doni...!!” 
panggilnya di depan pintu.  Diam sesaat,  lalu 
Dita mengetuk pintu.  

"Doni..!”  panggilnya lagi,  Dita perlahan-la-
han membuka pintu rumah itu. Dilihatnya, sang 
sahabat sedang  terduduk  lemah.  Mukanya 

pucat , bibirnya kering dan pecah-pecah.  
 "Ada siapa Doni?" terdengar suara perem-

puan dari belakang bilik. 
 "Temanku, mak!  Yang setiap pagi men-

jumpaiku di depan gerbang sekolah," Jawab 
Doni dengan suara lemah, namun terdengar 
gembira. Ia menatap Dita dengan mata berbi-
nar-binar.

Dita menganggukkan kepalanya seraya 
tersenyum pada Doni.  Lalu ia mengeluar-
kan kotak susu cair dari kantong plastik yang 
dibawanya. Juga sebungkus biskuit dan sebutir 
jeruk. Pak Mamat yakin, Dita mengambil semua 
itu dari  kulkas di rumahnya secara diam-diam.   
Ada rasa aneh menyelinap di hati pak Mamat. 
Rasanya dia mengenali sari wajah Doni. Ah aku 
berkhayal, bisik pak Mamat dalam hati. Ia kem-
bali mengamati majikan kecilnya yang tengah  
bercakap-cakap secara akrab dengan sahabat 
yang jauh berbeda kelasnya tetapi mereka telah 
mampu menepisnya.

Beberapa waktu kemudian, seorang  
perempuan berusia sekitar tiga puluhan tahun 
keluar dari bilik belakang.  Dita mengulurkan 
tangannya, memperkenalkan diri. Wanita itu 
tersenyum menyambut Dita. “Aduh non, kalau 
ibu non tahu, pasti marah.  Terima kasih banyak, 
non sangat baik hati,  karena sudah bersedia 
menengok Doni. Ia panas dua hari ini.”

Pak Mamat yang sedari tadi hanya  diam 
saja, serasa disambar petir ketika wanita itu me-
nengok dan mengulurkan tangan kepadanya.

 "Imah ....!," hanya itu yang bisa keluar dari 
mulutnya.

Ternyata...  wanita itu adalah Imah, is-
terinya!  Berarti  Doni adalah  anaknya yang 
telah  ia tinggal lari karena takut akan kejaran  
orang-orang sekampung!  Dari cerita Imah, ia 
mengetahui karena  tidak berhasil  menemukan 
Mamat, orang-orang  kampung mengamuk 
dan  membakar rumah mereka. Imah mem-
bawa anaknya yang masih bayi mengungsi ke 
kampung lain.   Orang-orang yang menaruh 
iba pada ibu dan bayinya  itu, membuatkan 
bangunan petak di dekat tempat  pembuangan 
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sampah. 

...
Sesampainya di rumah,  Dita sudah 

ditunggu ibunya, karena ia pulang sangat 
terlambat hari itu. Ibunya agak kesal ketika 
dilihatnya anaknya pulang dengan baju yang 
tercium aroma tak sedap  dan muka yang kuyu 
penuh keringat. 

Pak Mamat berdiri di belakang Dita, 
de-ngan takut-takut ia berbicara, "Maaf, Bu! 
Maaf ...".   Ia tak dapat meneruskan kata-kata 
lagi.   Muka pak Mamat merebak, air matanya 
tumpah di hadapan majikannya.

 "Ada apa?" suara ibu Dita terdengar kehe-
ranan.  

 Pak Mamat mengatur napasnya beberapa 
saat. Menarik napas panjang,  barulah ia dapat 
menceritakan semuanya  yang telah Dita 
lakukan selama ini secara detail dari A sampai 
Z.  Sekecil-kecilnya dan tidak  ada yang terle-
watkan.

 Mendengar itu, ibu  Dita memeluk 
anaknya sambil tersenyum haru . 

"Anakku! Engkau malaikat kecilku! Betapa 
bangga hatiku memiliki engkau!"  Hanya itu 
yang  sanggup  dikatakannya.  Dipeluknya 
Dita erat-erat. Tuhan telah mempergunakan  
anaknya sebagai teladan untuk  berbagi de-
ngan  sesama. Ia menjadi  malu karena selama 
ini  ia hanya bergaul dengan teman-temannya 
dari kalangan  yang sederajad secara  ekonomi.  

 "Terima kasih Tuhan!  Engkau mengirim-
kan anakku untuk  menjadi  guruku!" dibe-
lainya rambut anaknya itu dengan penuh kasih 
sayang.

Pak Mamat menatap majikan ciliknya.  
“Ibu, non Dita adalah  malaikat bagi keluarga 
saya juga. Setiap hari ia membagi bekalnya  
untuk  anak saya dan telah  mempertemukan 
saya dengan anak dan istri yang sudah terpisah 
lama sekali. Mulai sekarang, saya mau tinggal 
bersama keluarga dan bertanggung jawab 
sebagai suami Imah dan ayah bagi Doni.”

Dita melepaskan pelukan ibunya dan-
berbalik ke arah pak Mamat sambil berkata : “ 

… Tetapi pak Mamat tetap mengantar aku ke 
sekolah setiap hari kan ?”

“oh … eh … iya non, kalau ibu dan non 
tetap menghendaki”,  jawab pak Mamat 
terbata-bata.

“Pak Mamat dapat mengajak Doni dan 
Imah tinggal di sini, kalau mau. Doni bisa 
menjadi sahabat bagi anak-anak dan Imah bisa 
membantu si embok mengurusi dapur”, sela 
ibunya Dita.

“Iya bu, terima kasih atas tawaran dan 
kebaikan ibu sekeluarga. Kami akan membi-
carakannya nanti”, jawab pak Mamat.

“Ajak Doni main ke sini hari Minggu nanti.
Setelah misa Paskah, kami mengundang beber-
apa anak untuk mencari telur Paskah, di kebun 
belakang. Biarkan Doni bermain bersama Dita 
dan anak-anak di sini”, kata ibunya Dita

“Iya pak Mamat, ajak Doni ya hari Minggu 
nanti. Kita berpesta Paskah dengan mencari te-
lur hias. Kalau yang berhasil mendapatkan telur 
emas, akan mendapat hadiah dari ibu. Begitu 
ya, bu?” kata Dita meminta persetujuan ibunya.

Ibunya mengangguk tanda setuju.
Hari  itu adalah hari sukacita bagi pak 

Mamat. Ia bisa berkumpul kembali bersama 
keluarganya berkat kebaikan Dita, majikan 
kecilnya.

Sedangkan bagi Dita, ia membayangkan 
kegembiraan yang lain. Paskah ini Tuhan mem-
berikan sahabat baru, Doni. Ia akan berpesta 
bersama sahabat barunya itu untuk merayakan 
Kebangkitan Yesus, kemenangan atas dosa. 
Dita bahagia karena  telah berbagi bekal de-
ngan sahabatnya. Dan  ia akan mengusulkan 
kepada ibunya agar kebutuhan sekolah Doni 
dapat dibantu pula.

Jakarta, 10 April 2014
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